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Babl
Pendahdluan = ~

1.1 Latar Belakang

Matematika merupakan disiplin ilmu yang
mempunyai Kkarakteristik tertentu bila dibandingkan
dengan disiplin-disiplin ilmu lainnya. Secara sederhana
dapat dikatakan bahwa matematika itu berkenaan dengan
ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara
hirarkis dengan penalaran yang bersifat deduktif. Karena
matematika tersusun secara hirarkis, yang satu sama
lainnya berkaitan erat, maka untuk memahami konsep
matematika  perlu  memperhatikan  konsep-konsep
sebelumnya.

Pendidikan matematika diperlukan sebagai alat
dasar untuk mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan lebih lanjut dalam matematika dan untuk
keberlangsungan hidup dalam tugas dan pekerjaan kita.
Tuntutan ini mengakibatkan munculnya arus utama
pembelajaran dalam topik aritmetika penambahan,
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pengurangan, perkalian dan pembagian, secara numerik
(Kusumah, 2011: 5)

Hampir semua materi matematika di sekolah
menengah pertama berorientasikan pada numerik (angka).
Akibatnya hampir semua penyajian konsep di sekolah
menengah pertama selalu terkait dengan manipulasi
angka. Keadaan ini berakibat pada munculnya persepsi
yang keliru, yakni bahwa matematika identik dengan
angka atau bilangan. Dalam pembelajaran tradisional,
bilangan dipandang sebagai objek yang dimanipulasi
dibawah syarat tertentu. Kebanyakan siswa tidak
memahami bagaimana memaknai hasil perhitungan yang
diperoleh. Banyak siswa yang merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita, yang harus menggunakan
model matematika sebelum sampai pada penyelesaian
masalah yang diberikan.

Masalah matematika adalah soal matematika tidak
rutin yang mencakup aplikasi prosedur matematika. Untuk
sampai pada prosedur yang benar diperlukan pemikiran
yang lebih mendalam dimana soal tersebut cukup
kompleks sehingga siswa tidak mengetahui gambaran
tentang jawaban soal itu namun berkeinginan untuk
menyelesaikannya.

Dalam pembelajaran matematika, pemecahan
masalah merupakan  pendekatan pembelajaran yang
merangsang siswa untuk mau berpikir, menganalisa suatu
permasalahan sehingga dapat menentukan pemecahannya.
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Menurut Cooney (dalam Sri Hastuti Noer, 2010: 26),
“Pemecahan masalah merupakan proses menerima
masalah dan  berusaha mencari  solusi  untuk
menyelesaikan masalah tersebut”. Untuk menyelesaikan
masalah tersebut diperlukan kemampuan siswa dalam
berpikir, bernalar, memprediksi, dan mencari solusi dari
masalah yang diberikan.

Adanya tuntutan kehidupan yang mengharuskan
semua orang memiliki kemampuan penalaran, pengertian
literasi matematis sudah tidak lagi sekadar kemampuan
membaca, menulis, dan aritmatika. Dengan menambahkan
penalaran matematis kedalam aspek literasi yang sudah
ada, dapatlah dirumuskan bahwa literasi dapat dipandang
sebagai pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan
seseorang untuk menjadi anggota masyarakat yang
konstruktif, peduli dan mau berpikir (Kusumah, 2011: 2).

Ojose (2011) menyatakan bahwa: “Mathematics
literacy is the knowledge to know and apply basic
mathematics in our every day living”. Kalimat tersebut
memiliki pengertian bahwa literasi matematis merupakan
pengetahuan untuk mengetahui dan menerapkan
matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari

Studi PISA (Programme for International Student
Assessment) merupakan studi internasional dalam rangka
penilaian hasil belajar yang salah satu tujuannya menguji
literasi matematis siswa usia 15 tahun atau setara dengan
kelas VIII SMP. Menurut draft assessment framework

Pemecahan Masalah Literasi Matematis Ditinjau Dari Adversiti Quetient (AQ) | 9



PISA 2012, literasi matematis didefinisikan sebagai
berikut,

Mathematical literacy is an individual’s capacity to
formulate, employ, and interpret mathematics in a variety
of contexts. It includes reasoning mathematically and
using mathematical concept, procedures, facts, and tools
to describe, explain, and predict phenomena. It assists
individuals to recognise the role that mathematics plays in
the world and to make the well-founded judgements and
decisions needed by constructive, engaged and reflective
citizens.

Berdasarkan definisi tersebut, literasi matematis
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan konsep,
prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan
atau  memperkirakan  fenomena/kejadian.  Literasi
matematis membantu seseorang untuk memahami peran
atau kegunaan matematika didalam kehidupan sehari-hari
sekaligus menggunakannya untuk membuat keputusan-
keputusan yang tepat sebagai warga negara Yyang
membangun, peduli dan berpikir.

Sejalan dengan hal itu, Permendikbud No 64 tahun
2013 tentang Standar Isi (SI) mata pelajaran matematika
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lingkup pendidikan dasar menyebutkan bahwa mata
pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan

1. menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat
dan teliti, bertanggung jawab, responsive, dan
tidak mudah menyerah dalam memecahkan
masalah,

2. memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan
ketertarikan pada matematika,

3. memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman
belajar,

4. memiliki sikap terbuka, santun, objektif dalam
interaksi kelompok maupun aktifitas sehari-hari,
dan

5. memiliki  kemampuan  mengkomunikasikan
gagasan matematika dengan jelas.

Jika kita membandingkan antara pengertian literasi
matematis dengan tujuan mata pelajaran matematika pada
Sl tersebut nampak adanya kesesuaian dan kesepahaman.
Tujuan yang akan dicapai dalam permendikbud tersebut
merupakan literasi matematis.

Dalam studi PISA, soal-soal yang diujikan terdiri
atas konten ruang dan bentuk, perubahan dan hubungan,
bilangan, dan probabilitas. Untuk mengukur literasi
matematis terdiri atas 6 level, dimana masing-masing
level mengukur tingkat pengetahuan matematis yang
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berbeda. Pada level paling bawah soal disusun sedemikian
rupa dengan konteks yang sangat dikenal siswa dengan
operasi matematika yang sederhana. Pada level menengah,
soal-soal disusun sedemikian rupa sehingga untuk dapat
menyelesaikan  persoalan  tersebut  memerlukan
interpretasi. Situasi yang disajikan tidak dikenal atau
belum pernah dialami siswa. Pada skala atas, soal-soal
yang disajikan memerlukan penafsiran tingkat tinggi
dengan konteks yang sama sekali tidak terduga (Era
Maryanti, 2012).

Masalah yang berkaitan dengan literasi matematis
adalah soal matematika tidak rutin yang mencakup
komponen konten yaitu isi atau materi matematika yang
dipelajari di sekolah (perubahan dan keterkaitan, ruang
dan bentuk, kuantitas, dan ketidakpastian data),
komponen proses yaitu hal-hal atau langkah-langkah
seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam
situasi atau konteks tertentu dengan menggunakan
matematika sebagai alat sehingga permasalahan itu dapat
diselesaikan (Mampu merumuskan masalah secara
matematis; mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur
dan penalaran dalam matematika; menafsirkan,
menerapkan dan mengevaluasi hasil dari suatu proses
matematika), komponen konteks vyaitu situasi yang
tergambar dalam suatu permasalahan (pribadi, pekerjaan,
sosial, ilmu pengetahuan).
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Berdasarkan data OECD (the Organization for
Economic Cooperation and Development) 2013 (dalam
OECD, 2013), keterpurukan prestasi Indonesia dalam
berpartisipasi studi PISA semakin terlihat pada survei
PISA terbaru tahun 2012 dimana sebagian besar siswa
Indonesia belum mencapai level 2 (75%) dan 42% siswa
bahkan belum mencapai level terendah (level 1). Hal
tersebut mengisyaratkan bahwa literasi matematis siswa di
Indonesia hanya sampai pada kemampuan pengoperasian
dalam konteks yang sederhana. Kesimpulan yang dapat
diambil dari penjelasan tersebut adalah rendahnya literasi
siswa level 3 sampai level 6. Artinya, siswa belum mampu
menginterpretasikan kemampuan matematis dalam
kehidupan sehari-hari diberbagai konteks. Hal ini terkait
dengan kemampuan bernalar, berargumentasi,
komunikasi, pemodelan, koneksi dan kemampuan
merepresentasikan yang belum dimiliki oleh siswa di
Indonesia. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis
tertarik untuk meneliti literasi siswa pada level 3.

Pemecahan masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis adalah suatu aktifitas untuk mencari
penyelesaian dari masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis yang dihadapi dengan menggunakan secara
integratif semua bekal pengetahuan matematis yang
dimiliki dalam suatu situasi dan proses menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dengan
cara memahami masalah, membuat perencanaan,
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melaksanakan perencanaan itu sehingga diperoleh
penyelesaian, dan terakhir memeriksa  kembali
penyelesaian yang diperoleh.

Pada umumnya siswa mengalami kesulitan dalam
pemecahan persoalan yang berkaitan dengan literasi
matematis. Menurut Linnanmaki (dalam Sandstrém,
2013), kepercayaan diri yang rendah menjadi salah satu
alasan dasar kesulitan dalam matematika. Oleh karena
masing-masing siswa merupakan pribadi yang unik, maka
kemampuan siswa dalam menghadapi kesulitan tersebut
akan berbeda antara satu dengan yang lainnya. Dari sinilah
Adversity Quotient (AQ) dianggap memiliki peran dalam
profil siswa dalam pemecahan masalah matematika yang
berkaitan dengan dengan literasi matematis. Menurut
Stoltz (2000) Adversity Quotient (AQ) adalah suatu
penilaian yang mengukur bagaimana respon seseorang
dalam menghadapi masalah untuk dapat diberdayakan
menjadi peluang. Adversity Quotient dapat menjadi
indikator seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan
dalam suatu pergumulan, sampai pada akhirnya orang
tersebut dapat keluar sebagai pemenang, mundur ditengah
jalan atau bahkan tidak mau menerima tantangan
sedikitpun. Adversity Quotient (AQ) dapat juga melihat
mental yang dimiliki oleh seseorang. Adversity Quotient
(AQ) dapat dibagi menjadi tiga bagian dengan melihat
sikap dari individu tersebut dalam mengahadapi setiap
masalah dan tantangan hidupnya. Kelompok atau tipe
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individu tersebut yaitu, Climbers (AQ tinggi) merupakan
kelompok orang yang memilih untuk terus bertahan untuk
berjuang menghadapi berbagai macam hal yang akan terus
menerjang, baik itu dapat berupa masalah, tantangan,
hambatan, serta hal-hal lain yang terus dapat setiap
harinya. Campers (AQ sedang) merupakan kelompok
orang yang sudah memiliki kemauan untuk berusaha
menghadapi masalah dan tantangan yang ada, namun
mereka melihat bahwa perjalanannya sudah cukup sampai
disini. Quitters (AQ rendah) merupakan kelompok orang
yang kurang memiliki kemauan untuk menerima
tantangan dalam hidupnya. Sedangkan menurut Suherman
(2003), adanya rasa tertarik untuk menghadapi tantangan
dan tumbuhnya kemauan untuk menyelesaikan tantangan
tersebut, merupakan modal utama dalam pemecahan
masalah.

Adversity Quotient (AQ) mempengaruhi profil siswa
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis. Untuk memaksimalkan kemampuan
siswa dalam bernalar, berargumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi serta kemampuan mempresentasikan
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis, diperlukan suatu kemampuan yang
tangguh dalam menghadapi suatu tantangan tersebut.
Menurut Huijuan (2009), terdapat hubungan yang
signifikan antara Adversity Quotient (AQ) dengan prestasi
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akademik mahasiswa St. Joseph Quezon City tahun
pelajaran 2008-2009.

1.2 Masalah Matematika

Masalah matematika pada umumnya berbentuk soal
matematika, namun tidak semua soal matematika
merupakan masalah. Soal matematika yang bukan
merupakan masalah biasanya disebut soal rutin atau soal
latihan karena biasanya digunakan untuk latihan. Dalam
bukunya, Tatag (2008: 33) menyatakan bahwa masalah
bagi seseorang bersifat pribadi/individual. Masalah dapat
diartikan suatu situasi atau pertanyaaan yang dihadapi
seorang individu atau kelompok ketika mereka tidak
mempunyai aturan, algoritma/prosedur tertentu atau
hukum yang segera dapat digunakan untuk menetukan
jawabannya. Dengan demikian ciri suatu masalah adalah :
(1) Individu menyadari/mengenali  suatu situasi
(pertanyaan-pertanyaan) yang dihadapi. Dengan kata lain
individu tersebut mempunyai pengetahuan prasyarat. (2)
Individu menyadari bahwa situasi tersebut memerlukan
tindakan (aksi). Dengan kata lain menantang untuk
diselesaikan. (3) Langkah pemecahan suatu masalah tidak
harus jelas atau mudah ditangkap orang lain. Dengan kata
lain individu tersebut sudah mengetahui bagaimana
menyelesaikan masalah itu meskipun belum jelas. Senada
dengan itu, Herman Hudojo (2005:149) mengemukakan
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bahwa suatu pertanyaan disebut masalah bagi seorang
siswa, jika : (1) pertanyaan yang dihadapkan harus dapat
dimengerti oleh siswa, namun pertanyaan itu harus
merupakan tantangan baginya untuk menjawabnya, dan
(2) pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan
prosedur rutin yang telah diketahui siswa.

Dalam dunia pendidikan matematika masalah
biasanya berupa soal matematika. Hal ini didukung oleh
pernyataan Callejo dan Vila (2009) berikut ini

Problem to designate a situation that proposes a
mathematical question whose solution is not immediately
accessible to the solver, because he does not have an
algorithm for relating the data with the unknown or a
process that automatically relates the data with the
conclusion. Therefore, he must search, investigate,
establish relationships, involve his affect, etc., to deal whit
it”.

Dengan kata lain masalah berupa pertanyaan
matematika yang solusinya tidak secara langsung dapat
dilakukan oleh pemecahnya, karena tidak memiliki sebuah
algoritma untuk menghubungkan data dengan sesuatu
yang tidak diketahui atau sebuah proses yang secara
otomatis menghubungkan data tersebut dengan
kesimpulannya. Oleh karena itu, dia harus mencari,
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menyelidiki, membuat kaitan, melibatkan
pengetahuannya, dan untuk memecahkannya.

Sedangkan menurut Joseph (2011: 22), pengertian
mengenai masalah matematika yaitu, “It had to be
reasonably complex but approachable and requiring no
specific high level mathematical”. Berdasarkan definisi
diatas, masalah matematika harus kompleks secara nalar
namun dapat diselesaikan dan untuk menyelesaikannya
sama sekali tidak membutuhkan tingkat kemampuan
matematika yang tinggi.

Masalah matematika merupakan soal matematika
tidak rutin yang mencakup aplikasi prosedur matematika.
Untuk sampai pada prosedur yang benar diperlukan
pemikiran yang lebih mendalam dimana soal tersebut
cukup kompleks sehingga siswa tidak mengetahui
gambaran tentang jawaban soal itu hamun berkeinginan
untuk menyelesaikannya.

1.3 Literasi Matematis

Literasi sering dihubungkan dengan aksara atau
huruf. Literasi merupakan serapan kata dalam bahasa
Inggris yaitu “literacy”, yang artinya kemampuan untuk
membaca dan menulis. Pada masa lalu juga masa
sekarang, kemampuan membaca atau menulis merupakan
kompetensi utama yang sangat dibutuhkan dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Tanpa kemampuan
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membaca dan menulis, komunikasi antar manusia sulit
berkembang ketaraf yang lebih tinggi. Gagasan umum dari
literasi tersebut diserap dalam bidang-bidang yang
lain, dan salah satu bidang yangmenyerapnya adalah
bidang matematika, sehingga muncul istilah literasi
matematis.

Menurut Kusumah (2012), literasi matematis adalah
kemampuan menyusun serangkaian pertanyaan (problem
posing), merumuskan, memecahkan dan menafsirkan
permasalahan yang didasarkan pada konteks yang ada.

Menurut De lange (2003), literasi matematis tidak
sebatas mencakup kemampuan melaksanakan sejumlah
cara atau prosedur, dan memiliki pengetahuan dasar
matematis yang memungkinkan seseorang anggota
masyarakat mampu hidup dalam situasi yang sulit, dan
cukup hanya dengan yang mereka perlukan. Literasi
matematis juga mencakup pengetahuan, metode, proses
matematis, yang dimanfaatkan dalam berbagai konteks
dengan cara yang memberi inspirasi dan membuka
wawasan pemikiran. Sejalan dengan pendapat yang
dikemukan oleh Niss (dalam Era Maryanti, 2012) yang
menyatakan bahwa literasi matematis mencakup
delapanmpetensi yang harus dimiliki yaitu: (1) penalaran
dan berfikir matematis, (2) argumentasi matematis, (3)
komunikasi matematis, (4) pemodelan, (5) pengajuan dan
pemecahan masalah, (6) representasi, (7) symbol, (8)
media dan teknologi.
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Studi PISA merupakan salah satu penilaian
internasional yang mengukur dan mengamati literasi
matematis. Dalam studi PISA literasi matematis diartikan
sebagai kemampuan matematis yang mengandung tiga
gugus kompetensi yaitu reproduksi, koneksi untuk
memecahkan masalah, dan refleksi. Aspek yang diamati
dalam literasi matematis untuk mengukur ketika gugus
kompetensi tersebut adalah penalaran, argumentasi,
koneksi, pemodelan, komunikasi, dan representasi.
Indikator yang dapat menunjukkan bahwa siswa tersebut
bisa dikatakan literet apabila memiliki kemampuan
sebagai berikut. (1) Menggunakan penalaran secara logis
dalam memecahkan masalah; (2) Membuat kesimpulan
dan memberikan pembenaran terhadap solusi yang
dilakukan dalam memecahkan masalah; (3) Merasakan
adanya beberapa tantangan yang dirangsang untuk
mengenali dan memahami masalah; (4) Menerjemahkan
dari realitas ke matematika dan menginterpretasikan
model-model matematika  dari realitas; 5)
Menghubungkan kemampuan matematis dengan berbagai
konteks; (6) Mempresentasikan hasilnya dalam bentuk
grafik, tabel, diagram, gambar, persamaan, rumus,
deskripsi tekstual dan materi yang konkrit (Era Maryanti,
2012).
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Dalam penelitian ini, literasi matematis yang
dimaksud adalah serangkaian kemampuan kompleks yang
mencakup  aspek-aspek  penalaran  (menggunakan
penalaran secara logis dalam memecahkan masalah);
argumentasi (membuat kesimpulan dan memberikan
pembenaran terhadap solusi yang dilakukan dalam
memecahkan masalah); koneksi (merasakan adanya
beberapa tantangan yang dirangsang untuk mengenali dan
memahami masalah); pemodelan (menerjemahkan dari
realitas ke matematika dan menginterpretasikan model-
model  matematika  dari  realitas);  komunikasi
(menghubungkan kemampuan matematis dengan berbagai
konteks); dan representasi (mempresentasikan hasilnya
dalam bentuk grafik, tabel, diagram, gambar, persamaan,
rumus, deskripsi tekstual dan materi yang konkrit).

Secara spesifik, penilaian literasi matematis yang
dilakukan dalam studi PISA terdiri atas 6 tingkatan atau
level. Untuk soal literasi matematis level 1 dan level 2
merupakan kelompok soal dengan skala paling bawah.
Soal literasi matematis level 3 dan level 4 termasuk dalam
kelompok soal dengan skala menengah, sedangkan soal
literasi level 5 dan level 6 merupakan kelompok soal
dengan skala tinggi. Adapun kemampuan yang diukur
dari masing-masing level adalah sebagai berikut:

a. Levell

Dalam level ini, kemampuan siswa menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang mencakup konteks-konteks
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yang familiar, semua informasi yang relevan disajikan,
dan pertanyan didefinisikan dengan jelas. Siswa dapat
mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan prosedur-
prosedur yang rutin mengacu kepada instruksi-instruksi
langsung dalam situasi yang eksplisit. Siswa juga dituntut
untuk dapat melakukan tindakan-tindakan yang nyata dan
mengikutinya dengan cepat dari stimulus yang diberikan.
Contoh soal level 1
Terumbu Karang

.- e :
http://www.google.co.id/imgres?g=TERUMBU+KARA
NG

Hubungan antara panjang dan tinggi terumbu karan
g adalah sebagai berikut: y=0,75x-0,5

Keterangan:

tinggi terumbu karang x mm,

panjang terumbu karang y mm.
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Soal:
Panjang terumbu karang yang tingginya 40 mm ada
lah....
A. 26,63 mm
B. 29,50 mm
C. 29,95 mm
D. 30,50 mm

b. Level 2

Dalam level ini, yang diukur adalah kemampuan
siswa untuk dapat menginterpretasikan dan mengenali
situasi dalam konteks yang memerlukan inrefensi
langsung. Mereka dapat memilih informasi yang relevan
dari sumber tunggal dan menggunakan cara representasi
tunggal.

Contoh soal level 2

Ainin mempunyai akuarium yang berukuran 90 cm
x 30 cm x 60 cm.

http://www.google.com/imgres?q=akuarium
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Soal
Berapa volum akuarium tersebut dalam cm?3?

c. Level3

Pada level 3, siswa dituntut memiliki kemampuan
untuk dapat melaksanakan prosedur dengan baik, temasuk
prosedur yang memerlukan keputusan secara berurutan.
Siswa dapat memilih dan menerapkan strategi pemecahan
masalah yang sederhana.

Contoh soal level 3

Blok alat Peraga
Ryan bertugas menyusun kotak-kotak menjadi blok-

blok untuk alat peraga di kelas. Sebagai contoh, pada
gambar berikut dapat dilihat suatu blok yang terdiri dari
12 kotak dengan ukuran 3 x 2 x 2 satuan.

A,
L L/ /

Soal
Tentukan semua ukuran blok yang dapat dibuat
dari 48 kotak.
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d. Level4

Kemampuan yang diukur dalam level ini yaitu
kemampuan siswa untuk dapat bekerja secara efektif
dengan model dalam situasi yang konkret tetapi kompleks.
Siswa dapat memilih dan mengintegrasikan representasi
yang berbeda dan menghubungkannya ke dalam dunia
nyata.

Contoh soal level 4

Rika akan membuat semua rusuk balok dari seutas
kawat yang panjangnya tidak diketahui. Panjang, lebar,
dan tinggi balok tersebut memenuhi perbandingan 3 : 2: 1.
Diketahui bahwa panjang balok adalah 1,5 m.

rumushibung.cam

http://rumushitung.com/wp-

content/uploads/2013/06/bangun-balokl.png

Soal
Berapa panjang kawat semula jika ternyata setelah
selesai, panjang kawat yang tersisa adalah 0,5 m?
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e. Level5

Pada level ini, siswa dituntut dapat bekerja dengan
model untuk situasi yang kompleks, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dan melakukan dugaan-dugaan.
Mereka dapat memilih, ~membandingkan, dan
mengevaluasi sesuai dengan strategi pemecahan masalah
dalam menghadapi masalah-masalah kompleks yang
berhubungan dengan model tersebut.

Contoh soal 5

http://www.google.co.id/imgres?g=paving+block

Sekolah akan membuat lahan parkir yang memiliki
panjang 11,88 m dan lebar 5,18 m. lahan parkir tersebut
direncanakan akan dipasangi paving block seperti gambar
di atas.
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Soal

Jika untuk setiap 1 meter persegi diperlukan
sebanyak 60 paving block, berapa banyak paving block
yang diperlukan untuk membuat lahan parkir tersebut?

f. Level 6

Kemampuan yang dituntut dalam level ini yaitu
kemampuan siswa untuk dapat  mengkonsep,
menggeneralisasi  dan  memanfaatkan  informasi
berdasarkan penyelidikan dan pemodelan dalam situasi
masalah yang kompleks. Siswa dapat menghubungkan
sumber-sumber informasi yang berbeda dengan fleksibel
dan menerjemahkannya.

Contoh soal 6

Perancangan Koin
Peneliti menyimpulkan bahwa seperangkat uang

logam (koin) ideal yang dibentuk cakram harus memenubhi

persyaratan berikut.

1.  Diameter koin-koin tersebut tidak kurang daripada
15 mm dan tidak lebih daripada 45 mm.

2. Jika diameter sebuah koin sudah ditentukan, maka
diameter koin berikutnya harus sedikitnya 30% lebih
panjang.

3. Mesin cetak hanya dapat menghasilkan koin-koin
dengan diameter bilangan bulat dalam satuan
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milimeter (misalnya 19 mm dibolehkan, tetapi 19,5
mm tidak dibolehkan).

Soal

Anda diminta untuk merancang seperangkat koin
dengan jenis sebanyak mungkin yang memenuhi
persyaratan diatas. Jika diameter koin terkecil berukuran
15 mm, berapa saja diameter koin-koin lainnya yang anda
rancang?

1.3.1 Empat Pemecahan Masalah yang Berkaitan

dengan Literasi Matematis

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan
pendekatan pembelajaran yang merangsang siswa untuk
mau berpikir, menganalisa suatu permasalahan sehingga
dapat menentukan pemecahannya. Menurut Mulyono
(2003: 254), “pemecahan masalah adalah aplikasi dari
konsep dan ketrampilan. Dalam pemecahan masalah
biasanya melibatkan beberapa kombinasi konsep dan
ketrampilan dalam suatu situasi baru atau situasi yang
berbeda”.

Krulik and Rudnick (1980) dalam Carson (2007)
menyatakan:

Problem solving as the means by which an individual uses
previously acquired knowledge, skills, and understanding

to satisfy the demands of an unfamiliar situation.
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Pemecahan masalah sebagai alat atau media
sehingga seseorang individu menggunakan pengetahuan,
ketrampilan dan pemahaman yang diperoleh sebelumnya
untuk memenuhi kebutuhan situasi yang baru.

Sedangkan menurut Polya (1973) mengemukakan
suatu tahapan dalam memecahkan masalah, yaitu (1)
memahami masalah, (2) membuat rencana pemecahan
masalah, (3) melaksanakan pemecahan masalah, dan (4)
memeriksa kembali hasil pemecahan masalah yang
diperoleh. Sebelum memecahkan masalah, seseorang
perlu memahami masalah yang dihadapi dengan cara
mencari  ide-ide baru untuk  menyelesaikannya.
Selanjutnya membuat rencana pemecahan masalah
tersebut berdasarkan ide-ide baru yang telah diperoleh.
Kemudian, ide-ide yang diperoleh diterapkan untuk
memecahkan masalah sehingga diperoleh suatu solusi atau
penyelesaian. Di akhir tahapan pemecahan masalah, hasil
yang diperoleh diperiksa kembali.

Dalam penelitian ini, pemecahan masalah yang
berkaitan dengan literasi matematis yang dimaksud adalah
suatu aktifitas untuk mencari penyelesaian dari masalah
yang berkaitan dengan literasi matematis yang dihadapi
dengan menggunakan secara integratif semua bekal
pengetahuan matematis yang dimiliki dalam suatu situasi
dan proses menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis dengan cara memahami masalah,
membuat perencanaan, melaksanakan perencanaan itu
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sehingga diperoleh penyelesaian (solusi), dan terakhir
memeriksa kembali penyelesaian yang diperoleh.

Dalam penelitian ini, langkah-langkah
pemecahan masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis menggunakan langkah-langkah pemecahan
masalah oleh Polya, yaitu (1) memahami masalah, (2)
membuat rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan
rencana pemecahan masalah, dan (4) memeriksa kembali
pemecahan masalah. Dengan langkah-langkah
pemecahan masalah oleh Polya, diharapkan siswa
dapat lebih runtut dan terstruktur dalam memecahkan
masalah matematika. Hal ini dimaksudkan supaya siswa
lebih terampil dalam menyelesaikan masalah, yaitu suatu
ketrampilan siswa dalam menjalankan prosedur-prosedur
dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat
(Herman Hudojo: 2003).

Berdasarkan langkah-langkah pemecahan
masalah Polya, pada penelitian ini, indikator yang ingin
diketahui oleh peneliti pada waktu siswa mengerjakan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Indikator Pemecahan Masalah yang Berkaitan
dengan Literasi Matematis

Indikator Pemecahan

Langkah .
angxa Masalah yang Berkaitan
Pemecahan . . .
dengan Literasi Matematis
Masalah
Level 3
1 2
Memahami 1 Siswa dapat memahami
Masalah masalah cukup membaca

masalah satu kali dalam
hati.

2 Siswa dapat menentukan
syarat cukup (hal-hal yang
diketahui) dan syarat perlu
(hal-hal yang ditanyakan).

3 Siswa dapat merasakan
adanya beberapa tantangan
dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami
masalah.

4  Siswa dapat menentukan
bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk
menjawab masalah yang
ditanyakan.
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Siswa dapat menceritakan
kembali masalah (soal)
dengan bahasanya sendiri

Membuat Rencana | 1
Pemecahan
Masalah

Siswa dapat menyebutkan
pengetahuan (materi)/
konsep/rumus yang akan

digunakan dalam
menjawab soal.

Siswa dapat membuat
rencana pemecahan
masalah menggunakan
semua hal yang diketahui
untuk memecahkan
masalah.

Siswa dapat membuat
kaitan antara hal yang

diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

Siswa dapat menjelaskan
langkah-langkah yang
akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada
soal.
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Melaksanakan 1 Siswa menggunakan

Rencana langkah
Pemecahan 2 langkah secara benar.
Masalah 3 Siswa terampil dalam

algoritma dan ketepatan

menjawab soal.

Memeriksa 1. Siswa dapat memeriksa

Kembali Jawaban kembali jawaban yang
telah  diperoleh dengan
menggunakan cara atau
langkah yang benar.

2. Siswa dapat menyakini
kebenaran dari jawaban
yang telah dibuat.

a. Adversity Quotient (AQ)
a.  Pengertian Adversity Quotient (AQ)

Dalam kamus Inggris Indonesia ‘“adversity”
diartikan sebagai kegagalan atau kemalangan (Echols &
Shadily, 1993: 14). Adversity sendiri bila diartikan dalam
bahasa Indonesia bermakna kesulitan atau kemalangan,
dan dapat diartikan  sebagai  suatu  kondisi
ketidakbahagiaan, ketidakberuntungan atau kesulitan.

Muhammad Shohib (2013: 34) mendefinisikan
Adversity Quotient sebagai suatu kemampuan yang
dimiliki individu untuk merespon, menghadapi dan
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mengatasi serta mengubah tantangan atau hambatan yang
dihadapi menjadi sebuah peluang keberhasilan mencapai
tujuan melalui kemampuan berpikir, mengelola dan
mengarahkan tindakan yang membentuk suatu pola
tanggapan kognitif dan prilaku atas stimulus peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan yang merupakan tantangan
atau kesulitan. Sedangkan menurut Nashori (2007: 47)
berpendapat bahwa  Adversity Quotient merupakan
kemampuan seseorang dalam menggunakan
kecerdasannya untuk mengarahkan, mengubah cara
berfikir dan tindakannya ketika menghadapi hambatan dan
kesulitan yang bisa menyengsarakan dirinya.

Stoltz (2000: 8) menjelaskan suatu kecerdasan baru,
yakni kecerdasan menghadapi kesulitan dan bagaimana
meningkatkan kecerdasan baru tersebut. Kecerdasan baru
dimaksud berawal dari hasil penelitian yang dilakukan
para ilmuan selama 19 tahun, mengkaji lebih dari 500
referensi dari tiga cabang ilmu pengetahuan yakni
psikologi kognitif, psikoneuroimunologi, dan neuro
fisiologi, dan menerapkan hasil penelitian dan kajiannya
selama 10 tahun diseluruh dunia dan akhirnya sampai pada
suatu kesimpulan bahwa terdapat satu kecerdasan baru
yang selama ini tidak terungkap dibutuhkan dan
menentukan kesuksesan seseorang, yakni kecerdasan
menghadapi kesulitan yang selanjutnya disebut Adversity
Quotient (AQ).
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Adversity Quotient (AQ) adalah suatu penilaian
yang mengukur bagaimana respon seseorang dalam
menghadapi masalah untuk dapat diberdayakan menjadi
peluang. Adversity Quotient dapat menjadi indikator
seberapa kuatkah seseorang dapat terus bertahan dalam
suatu pergumulan, sampai pada akhirnya orang tersebut
dapat keluar sebagai pemenang, mundur ditengah jalan
atau bahkan tidak mau menerima tantangan sedikitpun.
Adversity Quotient (AQ) dapat juga melihat mental yang
dimiliki oleh seseorang.

Sukses atau tidaknya seseorang, baik pada
pendidikan, pekerjaan, dan hidupnya, salah satunya
ditentukan oleh Adversity Quotient (AQ). Menurut
Pangma, Tayraukham, dan Nuangchalem (2009):

Adversity Quotient begins its first by cognitive
development. Teenagers will learn how to response to the
questions to some problems. These experience of children
have been developed with them since they were born which
can be improved or developed, therefore, the parents
propose a good care so that they will grow up with
efficiency.

Adversity Quotient (AQ) dimulai pertama Kkali
melalui perkembangan kognitif. Para remaja akan belajar
bagaimana merespon atau menyelesaikan beberapa
pertanyaan dari masalah yang ada. Pengalaman dari anak-
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anak telah dimulai perkembangannya sejak mereka lahir
dimana mereka dapat memperbaiki atau
mengembangkannya. Oleh karena itu, para orang tua dapat
memperhatikan dengan baik anak-anak mereka sehingga
anak-anak tersebut dapat tumbuh dengan baik.

Adversity Quotient (AQ) dapat dibagi menjadi tiga
bagian, dimana hal ini melihat sikap dari individu tersebut
dalam mengahadapi setiap masalah dan tantangan
hidupnya. Kelompok atau tipe individu tersebut, yaitu

1)  Climbers

Merupakan kelompok orang yang memilih
untuk terus bertahan untuk berjuang menghadapi
berbagai macam hal yang akan terus menerjang,
baik itu dapat berupa masalah, tentangan, hambatan,
serta hal-hal lain yang terus dapat setiap harinya.

Kelompok ini memilih untuk terus berjuang tanpa

mempedulikan latar belakang serta kemampuan

yang mereka miliki, mereka terus mencoba dan
mencoba untuk memperoleh penyelesaian.

2)  Campers

Merupakan kelompok orang yang sudah
memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi
masalah dan tantangan yang ada, namun mereka
melihat bahwa perjalanannya sudah cukup sampai
disini. Kelompok ini sudah pernah mencoba,
berjuang menghadapi berbagai masalah yang ada
dalam suatu pergumulan atau bidang tertentu,
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namun karena adanya tantangan dan masalah yang
terus menerjang, mereka memilih untuk menyerah
juga.

3)  Quitters

Merupakan kelompok orang yang kurang
memiliki kemauan untuk menerima tantangan dalam
hidupnya. Hal ini secara tidak langsung juga
menutup segala peluang dan kesempatan yang
datang menghampirinya, karena peluang dan
kesempatan tersebut banyak yang dibungkus dengan
masalah dan tantangan. Tipe Quiters cenderung
untuk menolak adanya tantangan serta masalah yang
membungkus peluang tersebut.

Adversity Quotient (AQ) adalah suatu
penilaian yang mengukur bagaimana respon
seseorang dalam menghadapi masalah untuk dapat
diberdayakan menjadi peluang. Adversity Quotient
dapat menjadi indikator seberapa kuatkah seseorang
dapat terus bertahan dalam suatu pergumulan,
sampai pada akhirnya orang tersebut dapat keluar
sebagai pemenang, mundur ditengah jalan atau
bahkan tidak mau menerima tantangan sedikitpun.
Adversity Quotient (AQ) dapat juga melihat mental
yang dimiliki oleh seseorang. Adversity Quotient
(AQ) dibagi menjadi tiga kategori, yaitu Climbers,
Campers, dan Quitters.
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b.  Dimensi-dimensi Adversity Quotient (AQ)
Adversity Quotient (AQ) memiliki 5 dimensi yang
masing-masing merupakan bagian dari sikap seseorang
menghadapi masalah. Dimensi-dimensi tersebut antara
lain:
1)  Control (C)

Menjelaskan mengenai bagaimana seseorang
memiliki kendali dalam suatu masalah yang muncul.
Apakah seseorang memandang bahwa dirinya tak
berdaya dengan adanya masalah tersebut, atau ia
dapat memegang kendali dari akibat masalah
tersebut.

2)  Origin (Or)

Menjelaskan mengenai bagaimana seseorang
memandang masalah  yang terjadi bersumber dari
dirinya, seseorang atau ada faktor-faktor lain diluar
dirinya.

3)  Ownership (Ow)

Menjelaskan tentang bagaimana seseorang
mengakui akibat dari masalah yang timbul. Apakah
ia cenderung tak peduli dan lepas tanggung jawab,
atau mau mengakui dan mencari solusi untuk
masalah tersebut.

4) Reach (R)

Menjelaskan  tentang bagaimana suatu
masalah yang muncul dapat mempengaruhi segi-
segi hidup yang lain dari orang tersebut. Apakah ia
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cenderung memandang masalah tersebut meluas
atau hanya terbatas pada masalah tersebut saja.
5)  Endurance (E)

Menjelaskan tentang bagaimana seseorang
memandang jangka waktu berlangsungnya masalah
yang muncul. Apakah ia cenderung untuk
memandang masalah tersebut terjadi secara
permanen dan berkelanjutan atau hanya dalam
waktu yang singkat saja (Paul G. 2000: 8-19).

1.3.2 Metode Penelitian Yang Digunakan
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berusaha mengungkapkan secara
mendalam profil siswa SMP dalam pemecahan masalah
matematika yang berkaitan dengan literasi matematis
berdasarkan tingkat Adversity Quotient (AQ) siswa, yaitu
siswa Climbers, Campers, dan Quitters. Sedangkan dalam
pemecahan masalah mengacu pada langkah-langkah
pemecahan masalah model Polya. Sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai tersebut, maka bentuk penelitian ini
adalah penelitian kualitatif-eksploratif. Disebut penelitian
kualitatif karena prosedur penelitiannya menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang atau perilaku yang diamati, dan disebut
ekploratif karena penelitian ini akan mengungkap profil
siswa dalam pemecahan masalah matematika yang
berkaitan dengan literasi matematis.
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Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa
catatan hasil pekerjaan siswa dalam pemecahan masalah
matematika berdasarkan langkah Polya secara tertulis dan
hasil transkip wawancara peneliti secara tertulis dengan
subjek penelitian setelah subjek penelitian mengerjakan
masalah matematika.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif,
karena peneliti melakukan analisis hanya sampai pada
taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta
secara sistematik (Syaifudin Azwar, 2007 : 6).

1.4 Waktu, Subjek, Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2012 sampai dengan bulan September 2014 dan
dilaksanakan di SMP Negeri 6 Surakarta tahun 2012/2013.
Alasan pemilihan SMP Negeri 6 Surakarta sebagai tempat
penelitian ini adalah SMP Negeri 6 Surakarta belum
pernah dijadikan objek penelitian mengenai profil siswa
SMP dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis ditinjau dari Adversity Quotient.

1.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah menggunakan angket dan wawancara
berbasis tugas.
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1. Angket (kuesioner)

Angket atau kuesioner menurut Sugiyono (2011:
199) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner cocok digunakan dalam jumlah responden
cukup besar. Bentuk pertanyaan pada kuesioner ada
bermacam-macam, yaitu pertanyaan terbuka pada angket
berisi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan pokok yang
biasa dijawab atau direspon oleh responden secara bebas,
sedangkan pertanyaan tertutup pada angket berisi
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang telah
memiliki alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih
oleh responden. Responden tidak bisa memberikan
jawaban atau respon lain kecuali yang telah tersedia
sebagai alternatif jawaban.

Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah
angket AQ. Angket ini digunakan untuk mengetahui tipe
AQ dari masing-masing siswa. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan angket tertutup dimana siswa hanya bisa
memilih alternatif jawaban yang ada pada angket. Angket
pada penelitian ini ditentukan oleh tim ahli yang benar-
benar paham mengenai AQ.

2. Wawancara Berbasis Tugas

Wawancara menurut Sugiyono (2011: 194)
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk
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menemukan permasalahan yang akan diteliti dan ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
Jenis wawancara yang dilakukan pada penelitian ini
adalah wawancara berbasis tugas. Siswa pertama kali akan
diberikan tugas pemecahan masalah yang berkaitan
dengan literasi matematis dalam bentuk uraian yang
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis. Melalui tugas pemecahan masalah yang
berkaitan dengan literasi matematis ini juga dapat
diketahui seberapa jauh siswa dapat memahami langkah-
langkah penyelesaian atau pemecahan masalah yang
berkaiatan dengan literasi matematis berdasarkan langkah-
langkah  Polya. Selanjutnya peneliti  melakukan
wawancara ini bertujuan untuk mengetahui profil siswa
dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan literasi
matematis. Setelah wawancara dilakukan, siswa akan
menuliskan jawabannya dilembar jawaban. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengklarifikasi jawaban
siswa dari wawancara yang telah dilakukan.

B
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PEMECAHAN MASALAH YANG

BERKAITAN BENGAN LITERASI

MATEMATIS 1

yang berkaitan dengan literasi matematis dilakukan

dengan cara meminta subjek penelitian untuk
mengerjakan tugas pemecahan masalah yang berkaitan
dengan literasi matematis. Sebelum siswa menuliskan
jawabannya pada lembar jawaban, peneliti terlebih dahulu
melakukan wawancara terkait dengan tugas pemecahan
masalah yang diberikan. Pemilihan waktu pengambilan
data tugas pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis atas dasar kesepakatan antara peneliti
dengan siswa. Pada tipe Climber yang menjadi subjek

Pengambilan data hasil tugas pemecahan masalah
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penelitian adalah TB dan . Kegiatan wawancara berbasis
tugas 1 dilaksanakan pada hari senin, tangal 23 September
2013. Kemudian dilanjutkan untuk memperoleh data yang
valid dengan melaksanakan wawancara berbasis tugas 11
pada tanggal 27 September 2013. Berikut analisis data
Subjek TB terkait paparan data, Trianggulasi dan analisis
datanya.

2.1 Paparan Data

1.  Hasil Wawancara Pertama
a)  Masalah Pertama
Berdasarkan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek TB untuk masalah pertama dapat disimpulkan
sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek TB untuk memahami masalah Cukup
membaca masalah satu kali dalam hati,
kemudian menyebutkan dan menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari
permasalahan dengan mudah dan benar. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis dan hasil
wawancara subjek TB sebagai berikut :

[ Dikelahat : tuau  blel  Jodin daci v kplak denaan  ukuran
3%axa_ <«han

98| \ z Yoo daki ; W\ \ Ji) ¥ e
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Selain itu subjek TB juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
mengetahui cukup digunakan untuk menjawab
masalah yang ditanyakan.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek TB dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat
oleh subjek TB adalah sebagai berikut:

- :
TR AT P £AlAR Y bilagan ]
18 iy k2 #

I B U Lalske

pr

Subjek TB dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.
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(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek TB dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek TB sebagai
berikut :

Al
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek TB memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.
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b)  Masalah Kedua
Kesimpulan dialog antara peneliti dan subjek TB
untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek TB dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati.
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Subjek TB dapat menyebutkan dan
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar. Berikut adalah petikan wawancara dan hasil
pekerjaan subjek TB:
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Selain itu subjek TB juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik.
Serta dapat mengatakan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan serta dapat menceritakan kembali
masalah (soal) dengan bahasanya sendiri. Membuat
Rencana Pemecahan Masalah
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Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek TB  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek  TB selain itu juga menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek TB adalah sebagai berikut:

| |
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Subjek TB dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(2) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Subjek TB dapat menjawab soal sesuai dengan

apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang

digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
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dari hasil pekerjaan tertulis dan hasil wawancara
subjek TB sebagai berikut:
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(3) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek TB memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
jawaban tertulis subjek TB :
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2. Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a)  Masalah Pertama
Kesimpulan dialog antara peneliti dan subjek TB
untuk masalah pertama adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek TB dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati,
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.
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Selain itu subjek TB juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
menentukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
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ditanyakan serta menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek B dapat menyebutkan
pengetahuan(materi)/konsep/rumus  yang akan
digunakan untuk menjawab soal. Rencana
pemecahan masalah yang dibuat oleh subjek TB
adalah sebagai berikut :

Subjek TB dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan. Melaksanakan Rencana Pemecahan
Masalah

Subjek TB dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek TB sebagai
berikut:
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(3) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek TB memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali

jawaban yang telah diperoleh.
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b)  Masalah Kedua
Kesimpulan dialog antara peneliti dan subjek TB
untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek TB dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati,
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.
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Selain itu subjek TB juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, menceritakan kembali masalah (soal)
dengan bahasanya sendiri.
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(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek TB  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal. Rencana pemecahan masalah yang
dibuat oleh subjek TB adalah sebagai berikut:
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Subjek TB dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek TB dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek TB sebagai
berikut:
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek TB memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek TB:
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2.2 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh hasil kesimpulan wawancara
pertama dan hasil wawancara kedua, selanjutnya
dilakukan pembandingan antara hasil kesimpulan
wawancara pertama dan hasil wawancara kedua yang
dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Setelah diperoleh data subjek TB yang valid,
selanjutnya data yang valid tersebut dibandingkan dengan
indikator pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis yang diajukan oleh peneliti, untuk dapat
ditarik kesimpulan. Berikut triangulasi data subjek TB.
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Tabel 2.1 Triangulasi dan Analisis Data Subjek TB

Masa
lah

Langkah

Memahami
Masalah

Pertama

Wawancara

Pertama
Subjek TB untuk
memahami
masalah
membaca
masalah satu kali
dalam hati.

cukup

Subjek TB dapat
menyebutkan dan
menuliskan  apa
yang diketahui
dan apa yang
ditanyakan dari
permasalahan
dengan  mudah
dan benar.

Subjek TB juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
mengenali  dan
memahami
masalah dengan
baik.

Wawancara
Kedua
Subjek TB

dalam
memahami
masalah cukup
membaca
masalah  satu
kali dalam hati

Subjek TB juga

dapat
menyebutkan
dan menuliskan
apa yang
diketahui  dan
apa yang

ditanyakan dari
permasalahan
dengan mudah
dan benar.

Subjek TB juga
dapat
merasakan
adanya
beberapa
tantangan dan
rangsangan
untuk
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Subjek TB dapat
menentukan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah
ditanyakan.

yang

Subjek TB juga
dapat
menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan
bahasanya
sendiri.

mengenali dan
memahami
masalah dengan
baik.

Subjek TB
dapat
menentukan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan
untuk
menjawab
masalah
ditanyakan.

yang

Subjek TB juga
dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)
dengan

umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

bahasanya

sendiri.
Membuat - Subjek TB dapat |- Subjek B
Rencana menyebutkan dapat
Pemecahan pengetahuan menyebutkan
Masalah (materi)/konsep/r pengetahuan

(materi)/konsep
/rumus yang
akan digunakan
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- Subjek TB dalam
membuat rencana
pemecahan

menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

- Subjek TB juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui

ditanyakan.

- Subjek TB selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah

masalah -

dengan apa yang |-

yang akan |-
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

untuk
menjawab soal.

Subjek B
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek TB juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang diketahui
dengan apa
yang ditanyakan

Subjek B
selain itu juga
menjelaskan
langkah-
langkah  yang
akan digunakan
untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.
(TB21 — 39).
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Melaksanakan |- Subjek TB dapat |- Subjek TB
Rencana menjawab  soal dapat menjawab
Pemecahan sesuai dengan apa soal sesuai
Masalah yang dengan apa
direncanakan dan yang
langkah-langkah direncanakan
yang digunakan dan  langkah-
sudah benar. langkah  yang
digunakan
sudah benar.
Memeriksa - Subjek TB |-  Subjek B
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali
dengan  dengan jawaban dengan
menyakini dengan
kebenaran  dari menyakini
hasil yang telah kebenaran dari
diperoleh, serta hasil yang telah
dapat diperoleh, serta
menentukan cara dapat
atau langkah apa menentukan
yang akan cara atau
digunakan untuk langkah apa
memeriksa yang akan
kembali jawaban digunakan
yang telah untuk
diperoleh memeriksa
kembali
jawaban  yang
telah diperoleh.
o Memahami - Subjek TB dalam |-  Subjek TB
3 | Masalah memahami dalam
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masalah
membaca
masalah satu kali
dalam hati.

cukup

Subjek TB dapat
menyebutkan dan
menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa yang
ditanyakan dari
permasalahan
dengan  mudah
dan benar.

Subjek TB juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan | -
rangsangan untuk
mengenali  dan
memahami
masalah dengan
baik.

Subjek TB dapat
mengatakan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan untuk
menjawab

memahami
masalah cukup

membaca
masalah  satu
kali dalam hati.
Subjek TB
dapat
menyebutkan
dan menuliskan
apa yang
diketahui  dan
apa yang

ditanyakan dari
permasalahan
dengan mudah
dan benar.

Subjek TB juga
dapat
merasakan
adanya
beberapa
tantangan dan
rangsangan
untuk
mengenali dan
memahami
masalah dengan
baik.
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masalah
ditanyakan.

yang

Subjek TB juga
dapat
menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan
bahasanya
sendiri.

Subjek TB
dapat
mengatakan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan
untuk
menjawab
masalah
ditanyakan.

yang

Subjek TB juga
dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)
dengan

umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal

Subjek TB selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah
yang akan

bahasanya

sendiri.
Membuat - Subjek TB dapat |- Subjek B
Rencana menyebutkan dapat
Pemecahan pengetahuan menyebutkan
Masalah (materi)/konsep/r pengetahuan

(materi)/konsep
/rumus yang
akan digunakan
untuk
menjawab soal.

Subjek B
selain itu juga
menjelaskan
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digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

Subjek TB dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek TB juga

langkah-
langkah  yang
akan digunakan
untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal.

-Subjek TB dalam

membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk

langkah-langkah

bisa membuat memecahkan
kaitan antara hal masalah.
yang  diketahui
dengan apa yang | -Subjek TB juga bisa
ditanyakan . membuat kaitan
antara hal yang
diketahui
dengan apa
yang
ditanyakan.
Melaksanaka |- Subjek TB dapat Subjek TB
Rencana menjawab  soal dapat menjawab
Pemecahan sesuai dengan apa soal sesuai
Masalah yang dengan apa
direncanakan dan yang

direncanakan
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dengan  dengan
menyakini
kebenaran  dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat
menentukan cara
atau langkah apa

yang akan
digunakan untuk
memeriksa
kembali jawaban
yang telah
diperoleh.

yang digunakan dan  langkah-
sudah benar. langkah  yang
digunakan
sudah benar
Memeriksa - Subjek TB Subjek B
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali

jawaban dengan
dengan
menyakini
kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat
menentukan
cara atau
langkah apa
yang akan
digunakan
untuk
memeriksa
kembali
jawaban  yang
telah diperoleh.

Dari hasil wawancara pertama dan kedua menunjukkan
kesamaan data, sehingga dapat disimpulkan bahwa data Valid.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa:

1. Memahami Masalah
langsung

a. dapat

menghubungkan kemampuan

matematisnya dalam memahami masalah cukup membaca
satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek TB memenuhi aspek komunikasi.
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2.

Membuat Rencana Pemecahan Masalah
a.

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan memberikan  pembenaran  serta
mempresentasikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan benar.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek TB memenuhi aspek penalaran, argumentasi dan
representasi.

dapat menerjemahkan dari realita ke matematika serta
merasakan adanya beberapa tantangan dan rangsangan
untuk mengenali dan memahami masalah dengan baik.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek TB memenuhi aspek koneksi dan pemodelan .
dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dengan
menetukan bahwa hal yang diketahui cukup digunakan
untuk menjawab masalah yang ditanyakan. Kalimat diatag
jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek TB
memenuhi aspek komunikasi.

dapat membuat kesimpulan dan pembenaran dalam
menceritakan kembali masalah (soal) dengan bahasanya
sendiri. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek TB memenuhi aspek argumentasi.

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan pembenaran serta mempresentasikan
pengetahuan (materi)/konsep /rumus yang akan digunakan
untuk menjawab soal. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek TB memenuhi aspek
penalaran argumentasi, dan representasi.

dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dan
menerjemahkan dari realita ke matematika dalam membuat
rencana pemecahan masalah menggunakan semua hal
yang diketahui untuk memecahkan masalah. Kalimat
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diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek
TB memenuhi aspek komunikasi dan pemodelan.

c. dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan. Kalimat diatas jika ditinjau
dari aspek literasi matematis, subjek TB memenuhi aspek
koneksi.

d. dapat membuat kesimpulan dan mempresentasikan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan pada soal. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek TB memenuhi aspek
argumentasi dan representasi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat kesimpulan,
merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan dari realita ke
matematika, =~ menghubungkan = kemampuan  matematis  serta
mempresentasikan hasil jawaban dari soal sesuai dengan yang
direncanakan. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek TB memenuhi semua aspek yaitu penalaran, argumentasi,
komunikasi, pemodelan, koneksi, dan representasi.
4, Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat kesimpulan,
merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan dari realita ke
matematika, = menghubungkan  kemampuan  matematis  serta
mempresentasikan kebenaran dari hasil yang telah diperoleh, serta dapat
menentukan cara atau langkah apa yang akan digunakan untuk memeriksa
kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek TB memenuhi semua aspek yaitu
penalaran,  argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.
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2.3 Paparan, Triangulasi, dan Analisis Data Subjek

1)

IN

Paparan Data
Hasil Wawancara Pertama
a)  Masalah Pertama

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek IN untuk masalah pertama adalah
sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek IN untuk memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Dy = Scku Blok 12 Holkait

Sabu bloW ulurem 2X 2% gabuco

Dik cioye = uMurgn Blet Ym Wekak i

Selain itu subjek IN juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menentukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
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ditanyakan. dapat menceritakan kembali masalah
(soal dengan bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek IN dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal. Berikut ini petikan wawancara
dengan subjek IN:

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek IN adalah sebagai berikut:

-~ enear) éﬂgggﬁ_r__u_m_y_s_bgﬂg_\&__.

= menggqmb:charv hlow

Subjek IN dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek IN dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
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digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek IN sebagai
berikut :

= Dengan menagunaktan ramus belot

H¥ = 2% 2% 12

- 22X Ux 6

2x72x?d

= 3xuxH

=1 %2 x W24

=1x2xié

= 1¥ YXil

lx 6x8

= 1X\ 2 NE

- Deagan Gm b1
T TT

A
A
\/

([T A
\ { }TJH/\

2
i [z
12

Jodi, semua wiumon Do yang dapok diouek dori 4Z Kekald addon 2X2%12 L 264X 6 |

2X2x®; BRUCM, |X2%3Y \xzxw; 1 x‘wxlz} lxsxs',- IX|R4AE,

=1x3x16

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek IN memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah hasil
pekerjaan tertulis dan wawancara subjek IN :
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Db il memeriMear W \i Wb jawdhan ca ar_adaldn mensdoshibugi'

Panjeny, lebar don Linaa(
Pxdxk =V
1222 & ¥ey
2.)‘ ux e = Y
2x 3 XY M
Uuxux3 = \&
e 2x =YY
\Gx3x V2 LF
xUxi =4
f/xb x\ > k@
U@e x\ 248

b) Masalah Kedua

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek IN untuk masalah kedua adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek IN dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.
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Dikebahui =Huebart peckama_berulturan 25 em X 10om X Jem dengon barag
Rp 300.000.00
~Hoe barl Wedua becuturan 30.cn x Tem x § e dengan bargl
Rp 375.000 00
Dikanye - \ebib unkung o membeli 3 Yue bert pertama abay 2 Hue bark edua !

Selain itu subjek IN juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya .

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek IN dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan maslah yang dibuat oleh
subjek IN adalah sebagai berikut:
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- mencart Volune Kue beck PCMW dan Hedug
* menentultan \umﬂ Hue kCul: Per’tc(ma dan Yedgg ver | e
-nenenbukan hurga per d o by o o dan $per 2. b W ot Moo

Subjek IN dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek IN dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek IN sebagai
berikut
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- mencari Velune e bart pecbamg dan Yedun \Kuebark\mg 2 xRp 357,00

Kue bart pertama = ZS'olewa7w7 1 =% 714,00
=|7S0 cm '

Mue Lart Hedue, =30 cm® Tem k Sem ]a&, lebih mengunkurgian mew bel
: 1050 o 3 Wue bark peckar

- mencakubian bera@ per | end |

e back pettama 2 300.000

1750 J

:Rp 171,00 |

Ve bok Kedya = 3 1S.000

IDS©

>Rp 35700

= menenkuen bataa Brec Bud Hue bad: pertama |

_don pec) ead Hue back eduy

Kueback pertema * 3 ¥ Re 171,00

:Rp 13 0o

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek IN memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek IN :
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kK emerise enbdh harad per | en? Saye benar addlah dendan Cofa barag
pet Lot el e dergan plume

Ro171,00%1750 = B00R? 300.000, 00

e 357,60 %1050 * P 2 %000 00

2)  Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a) Masalah Pertama
Cuplikan dialog antara peneliti dan subjek IN
untuk masalah pertama adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek IN untuk memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar. Berikut adalah petikan
wawancara dan hasil pekerjaan subjek IN:
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Dikek = 5yku bloK Lerdici dari 8 volat dengao idurdn 2x2X) Satuon

Dikao/01 > Yoo S uaran blo v dapa ibuot dar 24 Holak(

Selain itu subjek IN juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek IN dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

~ meng auoa\ﬂah ruus bedoke

- menqc\am\jar\{an Blok

76 | Novia Dwi Rahmawati, S.Si., M.Pd.



Subjek IN dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah.

Subjek IN juga bisa membuat kaitan antara hal
yang diketahui dengan apa yang ditanyakan,
menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan pada soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek IN dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek IN sebagai
berikut :

= mecaguinakan volume balok

24 = Ix1X2Y4

= k2 ¥\2

=1 ¥ 3x&

=ik Yxé

=2x 2% 6

=2¥ 2% Y

LJ
_M GO

= wmergogmtariar blor

7l
111 1 1 ]

T ri1ix

é

Ta Semug uKurae blar gdalab 1%1% 2. \RZ¥NL ; |1X3xE; |KYxE: 2K 2% ; IR IRY .
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(4)  Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek IN memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah

apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.

Untul temexSa Kembali jauotzn Saye i bu benar adadlab deogan menchubeh budi

Px Db =V balgh

2% )1X6 = 2M

1%\ X3¢ = 2y

\¥2 x\2 =24

WX 3 Xy = 2u

M6z M

22 %6 = 24

9% 3N 7 M
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b)  Masalah Kedua

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek IN untuk masalah kedua adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek IN dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Diebabui =Plack Forest jenis pertana beculuran 20enx O emx2car
black Foredt jenid Yedua beculuman 28 ek 2eok Cerp
barga Bleck Forast jeols pectama Bp 275-000.00
barga Back fored jems Wedva Rp 39C0-000,00

Dikaova = lebiv mergunt ungHon membeli empat bleck Forest |cois pectana

akou tiga ‘lalt ci¢ Fom¥j€n?$ Heduar

Selain itu subjek IN juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri
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(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek IN dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek IN adalah sebagai berikut:

~ tmencart Volume maging oSing Dlackeorest ertomy dan edug

g )
- tmeoobulian barap Per \ e maSing -maging blact Fores}

-mencat( Hrga U o blackeorett eats pedamg dan %arg.q 2 caf el Forect

ieni Ytedua
(")

Subjek IN dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek IN dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil pekerjaan tertulis subjek IN sebagai
berikut:
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- mencaci volume Plackrotest Petama dan Wadua
black rorest pectama = 20x% 10x 7
2 oo ot
Block Forett Hedua = 26X 7x S
=PI enf

- mecentutan bYarga pec Lo

_BlaeW Forest pertamn = 275 .000 Y00
=184 Rp 1ag

' DlackForest Wedue = 350.000 :F?S
= bortP Rp u 0D

- mepcari bhargaa
block Forest pectorme = Uens X 196

- R 234
black Epreck Wedua = 2 et X Y00
=Rp 120
Jadi \ebiv m enguobemaiton membeli blockt Foregt jenis perloma

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek IN memeriksa kembali jawaban
menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.
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-un\;\( memerikoa Kem @me@sm ity beoot: Md@i@iﬂmm_“ﬂ%ﬁ?ﬁf——
e divel Uolume .

blac¥ foredt pertany = 136 X |UOO
#Rp2 7. 000,00

black Forest Yedug = yoOX 8 7¢
= 29 2£0.000,60

2.4 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh hasil wawancara pertama dan hasil
wawancara kedua, selanjutnya dilakukan pembandingan
antara hasil wawancara pertama dan hasil wawancara
kedua yang dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Setelah diperoleh data subjek IN yang valid,
selanjutnya data yang valid tersebut dibandingkan dengan
indikator pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis yang diajukan oleh peneliti pada Tabel
2.1, untuk dapat ditarik kesimpulan. Berikut triangulasi
data subjek IN.
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Tabel 2.2 Triangulasi Waktu Dan Analisis Data Subjek
IN

M W ncar
asa Langkah awancara

Wawancara Kedua

lah Pertama

Pertama

Subjek IN untuk
memahami
masalah  cukup
membaca
masalah satu kali
dalam hati.

-Subjek IN dapat
menyebutkan dan
menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa yang
ditanyakan  dari
permasalahan
dengan

mudah dan benar

Subjek IN juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
mengenali  dan
memahami
masalah dengan
baik.

Subjek IN dalam
memahami
masalah  cukup
membaca
masalah satu kali
dalam hati.

Subjek IN juga
dapat
menyebutkan dan
menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa yang
ditanyakan  dari
permasalahan
dengan  mudah
dan benar.

Subjek IN juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
mengenali  dan
memahami
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Subjek IN dapat
menentukan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah
ditanyakan.

yang

Subjek IN juga
dapat
menceritakan
kembali masalah

masalah dengan
baik.

Subjek IN dapat
menentukan

bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan untuk

menjawab
masalah yang
ditanyakan.

° Sub

jek IN juga dapat

digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek IN dalam
membuat rencana
pemecahan

(soal) dengan menceritakan
bahasanya kembali masalah
sendiri. (soal) dengan
bahasanya
sendiri.
Membuat Subjek IN dapat Subjek IN dapat
Rencana menyebutkan menyebutkan
Pemecahan pengetahuan pengetahuan
Masalah (materi) (materi)/
/konsep/rumus konsep/rumus
yang akan yang akan

digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek IN dalam
membuat rencana
pemecahan
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masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek IN juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek IN selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah

yang akan
digunakan untuk
menjawab

pertanyaan pada
soal.

masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek IN juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek IN selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah

yang akan
digunakan untuk
menjawab

pertanyaan pada
soal.

Melaksana
kan
Rencana
Pemecahan
Masalah

Subjek IN dapat
menjawab  soal
sesuai dengan apa
yang

direncanakan dan
langkah-langkah

Subjek IN dapat
menjawab  soal
sesuai dengan apa
yang

direncanakan dan
langkah-langkah
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yang digunakan
sudah benar.

yang digunakan
sudah benar.

Memeriksa Subjek IN | e Subjek IN
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali jawaban
dengan dengan
menyakini menyakini
kebenaran  dari kebenaran  dari
hasil yang telah hasil yang telah
diperoleh, serta diperoleh, serta
dapat dapat
menentukan cara menentukan cara
atau langkah apa atau langkah apa
yang akan yang akan
digunakan untuk digunakan untuk
memeriksa memeriksa
kembali jawaban kembali jawaban
yang telah yang telah
diperoleh. diperoleh.
Memahami Subjek IN dalam Subjek IN dalam
Masalah memahami memahami
« masalah  cukup masalah  cukup
E membaca membaca
masalah satu kali masalah satu kali
dalam hati. dalam hati.

Subjek IN dapat
menyebutkan dan
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Subjek IN dapat
menyebutkan dan
menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa yang
ditanyakan  dari
permasalahan
dengan  mudah
dan benar.

Subjek IN juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
mengenali  dan
memahami
masalah dengan
baik.

Subjek IN dapat
mengatakan
bahwa hal yang
diketahui  cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek IN juga
dapat

menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa yang
ditanyakan dari
permasalahan
dengan  mudah
dan benar.

Subjek IN juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
mengenali  dan
memahami
masalah dengan
baik

Subjek IN dapat
mengatakan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek IN juga
dapat
menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan
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menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan
bahasanya
sendiri.

bahasanya
sendiri.

Membuat
Rencana
Pemecahan
Masalah

Subjek IN dapat
menyebutkan
pengetahuan
(materi)/konsep/r
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek IN selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah

yang akan
digunakan untuk
menjawab

pertanyaan pada
soal.

Subjek IN dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang

Subjek IN dapat
menyebutkan
pengetahuan
(materi)/konsep/r
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek IN selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah

yang akan
digunakan untuk
menjawab

pertanyaan pada
soal.

Subjek IN dalam
membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
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diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek IN juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan

memecahkan
masalah.

Subjek IN juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

kebenaran  dari
hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat

menentukan cara
atau langkah apa
yang akan

Melaksana Subjek IN dapat Subjek IN dapat
kan menjawab  soal menjawab  soal
Rencana sesuai dengan apa sesuai dengan apa
Pemecahan yang yang
Masalah direncanakan dan direncanakan dan
langkah-langkah langkah-langkah
yang digunakan yang digunakan
sudah benar. sudah benar
Memeriksa Subjek IN Subjek IN
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali jawaban
dengan dengan
menyakini menyakini

kebenaran  dari
hasil yang telah
diperoleh,  serta
dapat

menentukan cara
atau langkah apa
yang akan
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digunakan untuk digunakan untuk
memeriksa memeriksa
kembali jawaban kembali jawaban
yang telah yang telah
diperoleh. diperoleh

Dari hasil wawancara pertama dan kedua menunjukkan

kesamaan data, sehingga dapat disimpulkan bahwa data Valid.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa:

1. Memahami Masalah

a. dapat langsung  menghubungkan  kemampuan
matematisnya dalam memahami masalah cukup
membaca satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek IN memenuhi aspek
komunikasi.

b. dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan memberikan pembenaran serta
mempresentasikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek IN memenuhi aspek penalaran,
argumentasi dan representasi.

c. dapat menerjemahkan dari realita ke matematika serta
merasakan adanya beberapa tantangan dan rangsangan
untuk mengenali dan memahami masalah dengan baik.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek IN memenuhi aspek koneksi dan
pemodelan .

d. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya
dengan menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek IN memenuhi aspek komunikasi.
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dapat membuat kesimpulan dan pembenaran dalam
menceritakan kembali masalah  (soal) dengan
bahasanya sendiri. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek IN memenuhi aspek
argumentasi.

2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah

a.

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan pembenaran serta mempresentasikan
pengetahuan (materi)/konsep /rumus yang akan
digunakan untuk menjawab soal. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek IN
memenuhi  aspek penalaran argumentasi, dan
representasi.

dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dan
menerjemahkan dari realita ke matematika dalam
membuat rencana pemecahan masalah menggunakan
semua hal yang diketahui untuk memecahkan masalah.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek IN memenuhi aspek komunikasi
dan pemodelan.

dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek IN
memenuhi aspek koneksi.

dapat membuat kesimpulan dan mempresentasikan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis,  subjek IN
memenuhi aspek argumentasi dan representasi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
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dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan hasil jawaban dari soal sesuai dengan yang
direncanakan. Akan tetapi dalam mempresentasikan hasilnya kurang
teliti. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek
IN memenuhi aspek penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, tetapi belum memenuhi aspek representasi.
4. Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan kebenaran dari hasil yang telah diperoleh,
serta dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan digunakan
untuk memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat
diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek IN memenuhi
semua aspek yaitu penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan,
koneksi, dan representasi.

2.5 Kesimpulan Profil Pemecahan Masalah yang
Berkaitan dengan Literasi Matematis Subjek TB
dan IN

Berdasarkan analisis terhadap profil pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis yang
diberikan maka dapat disimpulkan bahwa kedua subjek
(TB dan IN) memenenuhi semua aspek literasi matematis
yaitu aspek penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi dan representasi pada saat memahami
masalah, membuat rencana pemecahan masalah, dan
memeriksa kembali jawaban. Pada saat melaksanakan
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rencana pemecahan masalah subjek TB sudah memenubhi
aspek representasi sedangkan subjek IN belum memenuhi
aspek representasi. Karena profil pemecahan masalah
yang berkaitan dengan literasi matematis antara subjek TB
dan IN pada saat melaksanakan pemecahan masalah
berbeda maka selanjutnya dilakukan analisis subjek lain
untuk menentukan profil pemecahan masalah yang
berkaitan dengan literasi matematis yang sama dengan
kedua subjek tersebut.

2.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil
bahwa siswa climbers pada tahap memahami masalah,
baik pada masalah pertama maupun masalah kedua cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar, dapat merasakan adanya beberapa tantangan dan
rangsangan untuk mengenali dan memahami masalah
dengan baik, dapat menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan. Selain itu, siswa climbers dapat menceritakan
kembali masalah (soal) dengan bahasanya sendiri. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa siswa climbers
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
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argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.

Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah,
baik pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
climbers dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal, dapat membuat rencana pemecahan
masalah menggunakan semua hal yang diketahui untuk
memecahkan masalah, dapat membuat kaitan antara hal
yang diketahui dengan apa yang ditanyakan. Selain itu
siswa climbers dapat menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada soal.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa climbers
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.

Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah, baik
pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
climbers dapat menjawab soal sesuai dengan apa yang
direncanakan dan langkah-langkah yang digunakan sudah
benar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa
climbers memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.
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Pada tahap memeriksa kembali jawaban, baik pada
masalah pertama maupun masalah kedua siswa climbers
dapat menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah apa
yang akan digunakan untuk memeriksa kembali jawaban
yang telah diperoleh. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa siswa climbers memenuhi semua aspek yaitu aspek
penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi,
dan representasi.

Dari hasil wawancara terlihat bahwa selama siswa
mengalami keraguan dalam memecahkan masalah, siswa
tidak pernah putus asa dan selalu berusaha untuk bisa
memecahkan masalah tersebut sehingga mendapatkan
jawaban yang terbaik. Selama siswa memecahkan
masalah, siswa tidak pernah mengeluh terhadap masalah
yang diberikan. Siswa tidak begitu saja menyakini
kebenaran dari jawaban yang telah diperolehnya sebelum
siswa melakukan pemeriksaan kembali terhadap jawaban
tersebut. Hal ini sesuai pendapat Stoltz (2000) yang
mengatakan bahwa orang dengan tipe climbers adalah tipe
orang yang selalu berusaha mencapai puncak kesuksesan,
siap menghadapi rintangan yang ada, dan selalu
membangkitkan dirinya pada kesuksesan. Dengan profil
siswa climbers dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan literasi matematis akan membawa
dampak positif bagi prestasi belajarnya terutama
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mengerjakan soal setara PISA menjadi lebih baik jika
dibandingkan dengan siswa campers dan quitters.

B
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BAB’Z:

PROFIL TIPE CAMPEI(S DALAM

PEI@ECAHAN MASKI_AH YANG
BERKAITAN DENGAN LITERASI

MATEMATIS t

adalah MF dan DM. Kegiatan wawancara berbasis

tugas 1 dilaksanakan pada hari senin, tangal 23
September  2013. Kemudian dilanjutkan  untuk
memperoleh data yang valid dengan melaksanakan
wawancara berbasis tugas Il pada tanggal 27 September
2013. Berikut analisis data Subjek MF terkait paparan
data, Trianggulasi dan analisis datanya

Pada tipe Campers yang menjadi subjek penelitian
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3.1
1)
a)

Paparan Data

Hasil Wawancara Pertama
Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan

subjek MF untuk masalah pertama adalah sebagai berikut.

(1) Memahami Masalah

Subjek MF untuk memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati,
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar. Berikut adalah hasil pekerjaan
subjek MF:

Dkt ¢ [ biok fecer 12 kofak

uburan Lok Ax2x 2

Ditan Lo t_Tonakukan sorva tbkacanblok ﬂg dﬂ’)ﬂf'

di buak dac W okt

Selain itu subjek MF juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
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ditanyakan serta dapat menceritakan kembali
masalah (soal) dengan bahasanya sendiri

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek MF dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek MF adalah sebagai berikut:

[ Menenkylean  yalume blole

Subjek MF dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, bisa
membuat kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan. Dan menjelaskan langkah-
langkah yang akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan pada soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Subjek MF dapat menjawab soal sesuai

dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah

yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
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dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek MF
sebagai berikut :

Valume blak PxLxt 7/

nin

48

JEX (X

X x|

& Jadt [lurar blok yqdapat i buat darv <8 kol

- 48y (&Y | ;

= 6382

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek MF memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek MF :
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mﬁar\_gan tara aombar

e

Dan dengan cara mencari salah satu bentuk
.. 48
sisinya — X 1=6.

b)  Masalah Kedua
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek MF untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
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(1) Memahami Masalah

Subjek MF dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Dilegbahui  ® ulwran kug 4. 251 [0 *7

Ulaar 0% lye 2 %0 X 1x5

Hata Bi@ A Rn 300.000 .00

Howth bue 2 Rp 275.000,00
) T

\)mmﬁd = mana uqg lebth mepquobund e mombe s

'b)\m\(é""vuc 1L /2kag 2°

?

Selain itu subjek MF juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek MF dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek MF adalah sebagai berikut:
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. Meacan  volume kue lart L

2. Moncad volume kue tact 2

%, '\'Lg,m art _harads huv,/ U\dg
q. Mgmbancﬁmg‘éar\

Subjek MF dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, bisa
membuat kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek MF dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi tidak
mencari nilai setiap 3 cm?® kue tart jenis pertama dan
harga setiap 2 cm? kue tart jenis kedua Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek MF
sebagai berikut:
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25 mo)( 7

= 47250 ¢

2.val Mue, = 30»7x9

- _10sO

2. Hagabuelacty poc om” o _300.000 = Rp|17)

1759

___HA.[ﬁQ_L o axLL,z\zr_:m

aso

s _S15.0R7 (R S557 |

4

7z

Harga ke fart ipor am? L Re 1]

RO &)
Harqc\kuc far 2 per cm”? "

wah

_Jacdi mambLM_LJj__LQ__ wtncda ), |
—karena harga lebth mur ‘

2)

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek MF memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.

Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid

atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.

a)

Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan

subjek MF untuk masalah pertama adalah sebagai berikut.
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(1) Memahami Masalah

Subjek MF untuk memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar. Berikut hasil pekerjaan subjek
MF:

Dikgtelw v ¢ blok todin 8 kotad .
o {[kuran Wbt 2x242 satucin

Selain itu subjek MF juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek MF dapat menyebutkan pengetahuan
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(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek MF adalah sebagai berikut:

1v Meneewri volume  Hok

Subjek MF dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, bisa
membuat kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah
yang akan digunakan untuk menjawab pertanyaan
pada soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek MF dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek MF
sebagai berikut :
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek MF memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah hasil
pekerjaan tertulis subjek MF :
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b) Masalah Kedua

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan

subjek IN untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.

(1) Memahami Masalah

Subjek MF dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
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mudah dan benar. Berikut hasil pekerjaan subjek
MF:

Dikal © ke kue 1 20X [0 x7

okupan ke 2 254 7 x5
Moo kue ;. gp 275.0600,00

Harda buQ 2 gp 350.600,00

Dkanud ¢ Mana uo lohih  ymenqunfehrfan memkoli
~ ampah"filq, L atad 2 puo 2.7
0

Selain itu subjek MF juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan.

dapat menceritakan kembali masalah (soal)
dengan bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek MF dapat menyebutkan
pengetahuan(materi)/konsep/rumus  yang akan
digunakan untuk menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek MF adalah sebagai berikut:
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Subjek MF selain itu juga menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal, membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah dan
membuat kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek MF dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi tidak
mencari nilai setiap 4 cm? blackforest jenis pertama
dan harga setiap 3 cm®blackforest jenis kedua. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis
subjek MF sebagai berikut:
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek MF memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.
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3.2 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperolen kesimulan hasil wawancara
pertama dan hasil wawancara kedua, selanjutnya
dilakukan pembandingan antara kesimpulan hasil
wawancara pertama dan hasil wawancara kedua yang
dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Setelah diperoleh data subjek MF yang valid,
selanjutnya data yang valid tersebut dibandingkan dengan
indikator pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis, untuk dapat ditarik kesimpulan. Berikut
triangulasi data subjek MF.
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Tabel 3.1 Triangulasi Waktu Dan Analisis Data

Subjek MF
Masa Langkah Wawancara Wawancara
lah Pertama Kedua
Memahami | e  Subjek MF untuk |e  Subjek MF
Masalah memahami dalam
masalah  cukup memahami
membaca masalah cukup
masalah satu kali membaca
dalam hati. masalah  satu
kali
e Subjek MF dapat dalam hati.

menyebutkan dan
menuliskan  apa ‘ ‘
yang diketahui | Subjek MFjuga

g dan apa yang dapat
g ditanyakan  dari menyebutk‘an
& permasalahan dan menuliskan
dengan  mudah apa yang
dan benar. diketahui  dan
apa yang

e Subjek MF juga ditanyakan dari
dapat merasakan permasalahan
adanya beberapa dengan mudah
tantangan dan dan benar.

rangsangan untuk _ _
mengenali  dan ® Subjek MFjuga

memahami dapat

masalah dengan merasakan

baik adanya
beberapa
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Subjek MF dapat
menetukan bahwa

hal yang
diketahui cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek MF juga
dapat
menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan
bahasanya
sendiri.

tantangan dan
rangsangan
untuk
mengenali dan
memahami
masalah dengan
baik.

Subjek MF
dapat
menetukan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan
untuk
menjawab
masalah  yang
ditanyakan.

Subjek MF juga
dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)

dengan

bahasanya

sendiri.
Membuat Subjek MF dapat | e  Subjek MF
Rencana menyebutkan dapat
Pemecahan pengetahuan menyebutkan
Masalah (materi) / konsep / pengetahuan

rumus yang akan (materi) /
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digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek MF
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek MF juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek MF selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah
yang akan
digunakan untuk
menjawab
pertanyaan pada
soal

konsep / rumus
yang akan
digunakan
untuk
menjawab soal.

Subjek MF
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek MF juga
bisa membuat
kaitan  antara

hal yang
diketahui
dengan apa
yang
ditanyakan.
Subjek MF

selain itu juga
menjelaskan
langkah-
langkah  yang
akan digunakan
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untuk

hasil yang telah
diperoleh, serta
dapat

menentukan cara
atau langkah apa
yang akan

digunakan untuk

menjawab
pertanyaan
pada soal.
Melaksanak Subjek MF dapat e  Subjek MF
an Rencana menjawab  soal dapat
Pemecahan sesuai dengan apa menjawab soal
Masalah yang sesuai dengan
direncanakan dan apa yang
langkah-langkah direncanakan
yang digunakan dan langkah-
sudah benar akan langkah yang
tetapi kurang teliti digunakan
dalam menjawab sudah benar
pertanyaan akan tetapi
kurang teliti
dalam
menjawab
pertanyaan.
Memeriksa Subjek MF | e  Subjek MF
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali
dengan jawaban
menyakini dengan
kebenaran  dari menyakini

kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta

dapat
menentukan
cara atau
langkah apa
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memeriksa
kembali jawaban
yang telah
diperoleh.

yang akan
digunakan
untuk
memeriksa
kembali
jawaban yang
telah diperoleh.

Masalah

Kedua

Memahami

Subjek MF dalam
memahami
masalah  cukup
membaca
masalah satu kali
dalam hati

Subjek MF dapat
menyebutkan dan
menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa yang
ditanyakan  dari
permasalahan
dengan  mudah
dan benar.

Subjek MF juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
mengenali  dan
memahami

Subjek MF
dalam
memahami
masalah cukup
membaca
masalah  satu
kali dalam hati.
Subjek MF
dapat
menyebutkan
dan menuliskan
apa yang
diketahui dan
apa yang

ditanyakan dari
permasalahan
dengan mudah
dan benar.

Subjek MF juga
dapat
merasakan
adanya
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masalah dengan
baik

Subjek MF dapat
mengatakan
bahwa hal yang
diketahui  cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek MF juga
dapat
menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan
bahasanya
sendiri.

beberapa
tantangan dan
rangsangan
untuk
mengenali dan
memahami
masalah dengan
baik.

Subjek MF
dapat
mengatakan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan
untuk
menjawab
masalah  yang
ditanyakan.

Subjek MF juga
dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)

dengan

bahasanya

sendiri.
Membuat Subjek MF dapat | e  Subjek MF
Rencana menyebutkan dapat
Pemecahan pengetahuan menyebutkan
Masalah (materi)/konsep/r pengetahuan
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umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek MF selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah

yang akan
digunakan untuk
menjawab

pertanyaan pada
soal.

Subjek MF dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek MF juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan

(materi)/konsep
/rumus yang
akan digunakan
untuk
menjawab soal.

Subjek MF
selain itu juga
menjelaskan
langkah-
langkah  yang
akan digunakan
untuk
menjawab
pertanyaan
pada soal.

Subjek MF
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek MF juga
bisa membuat
kaitan  antara
hal yang
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diketahui
dengan apa
yang
ditanyakan.
Melaksanak Subjek MF dapat | e  Subjek MF
an Rencana menjawab  soal dapat
Pemecahan sesuai dengan menjawab soal
Masalah apa yang sesuai  dengan
direncanakan dan apa yang
langkah-langkah direncanakan
yang digunakan dan langkah-
sudah benar, akan langkah yang
tetapi tidak digunakan
mencari nilai sudah  benar,
setiap 3 cm® kue akan tetapi
tart jenis pertama tidak mencari
dan harga setiap nilai setiap 4
2 cm® kue ftart cm?® blackforest
jenis kedua. jenis  pertama
dan harga
setiap 3 cm?
blackforest
jenis kedua.
Memeriksa Subjek MF |e  Subjek MF
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali
dengan jawaban
menyakini dengan
kebenaran  dari menyakini
hasil yang telah kebenaran dari
diperoleh, serta hasil yang telah
dapat diperoleh, serta
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menentukan cara dapat
atau langkah apa menentukan
yang akan cara atau
digunakan untuk langkah apa
memeriksa yang akan
kembali jawaban digunakan
yang telah untuk
diperoleh. memeriksa
kembali
jawaban yang
telah diperoleh.

Dari kesimpulan hasil wawancara pertama dan kedua

menunjukkan kesamaan data, sehingga diperoleh data Valid.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa:

1. Memahami Masalah

a. dapat langsung  menghubungkan  kemampuan
matematisnya dalam memahami masalah cukup
membaca satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek MF memenuhi aspek
komunikasi.

b. dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan memberikan pembenaran serta
mempresentasikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek MF memenuhi aspek penalaran,
argumentasi dan representasi.

C. dapat menerjemahkan dari realita ke matematika serta
merasakan adanya beberapa tantangan dan rangsangan
untuk mengenali dan memahami masalah dengan baik.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
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matematis, subjek MF memenuhi aspek koneksi dan
pemodelan .

d. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya
dengan menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek MF memenuhi aspek komunikasi.

e. dapat membuat kesimpulan dan pembenaran dalam
menceritakan kembali masalah (soal) dengan
bahasanya sendiri. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek MF memenuhi aspek

argumentasi.
2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah
a. dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat

kesimpulan dan pembenaran serta mempresentasikan
pengetahuan (materi)/konsep /rumus yang akan
digunakan untuk menjawab soal. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek MF
memenuhi aspek penalaran argumentasi, dan
representasi.

b. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dan
menerjemahkan dari realita ke matematika dalam
membuat rencana pemecahan masalah menggunakan
semua hal yang diketahui untuk memecahkan masalah.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek MF memenuhi aspek komunikasi
dan pemodelan.

C. dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek MF
memenuhi aspek koneksi.
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d. dapat membuat kesimpulan dan mempresentasikan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek MF
memenuhi aspek argumentasi dan representasi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan hasil jawaban dari soal sesuai dengan yang
direncanakan. Akan tetapi dalam mempresentasikan hasilnya kurang
teliti. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek
MF memenuhi aspek penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, tetapi belum memenuhi aspek representasi.
4. Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan kebenaran dari hasil yang telah diperoleh,
serta dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan digunakan
untuk memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat
diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek MF memenuhi
semua aspek yaitu penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan,
koneksi, dan representasi.

3.3 Paparan, Triangulasi, dan Analisis Data Subjek
DM

a. Paparan Data
1) Hasil Wawancara Pertama
a)  Masalah Pertama
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Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek DM untuk masalah pertama adalah
sebagai berikut.

(1) Memahami Masalah

Subjek DM untuk memahami masalah cukup

membaca masalah satu kali dalam hati.

Dt aui ¢ Swak blo yang kerdiri dari 19 kakak dengpw
uuran 2x 9 x 3 Sdluan.

Ditanye  Snue uburan bk g dogal diouat drt
45 kol

Selain itu subjek DM juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,

dapat menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek DM  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
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Rencana Pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek DM adalahsebagai berikut:

1. Dongan mengqunakan tumus Volyme balol.
2. Denga® cara menggamba r .

Subjek DM dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, juga menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek DM dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek DM
sebagai berikut :
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek DM memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.

Unfule temertiesn kitmbali gawaban agar dapa{ W\enqclal/\u\

benar atau Salaw bisa quan arg wmemasuldean wiLaT - nilai

Px & x4 ledalam rumyt wdlume balok dengan aw 40

PXA X4t = Vbaok

b x 4 xd =+ 4

19 K ax 9 - i

b xex2 - 4f

hox 3 x4 - ud

2h x g x A = A8

b)  Masalah Kedua

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek DM untuk masalah kedua adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek DM dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
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dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Dilktabui  *=Dua hue tart jents pertama bocukuran 2% Emx
10 em x 7¢em dan jonis gedua berukuran 30w

X 7cm x Gem,

~ Kt tart jonis pkama_dengan harga Fp. 500002

dan Ve tort \m\s lecuaBp. 376, 000,00

Okanya : Manakah u Ldbin menpuntunghan, memboeli_Fig
hut tar) it prtama “akay 400 Lue bark jerig
lecuo

Selain itu subjek DM juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek DM dapat menyebutkan
pengetahuan(materi)/konsep/rumus  yang akan
digunakan untuk menjawab soal dan juga
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menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan pada soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek DM adalah sebagai berikut:

. Mencari volumg le fart '\en’\c ertama_dan Ledud

2. Mencart horc\o Qthp 1em® e tort \oms yukama dan

liye fart (mls keduo

Subjek DM dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, bisa
membuat kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek DM dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi tidak
mencari nilai setiap 3 cm?® kue tart jenis pertama dan
harga setiap 2 cm? kue tart jenis kedua Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis dan hasil
wawancara subjek DM sebagai berikut:
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vielaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Ve 1 = 2§ xw@x7 = 175D em?
J.we 2 : 30 x 71X € = 1060 em?

Horgs Vcm® Wue tart 1 %.300.000,00¢ V1§D
* po. 171, 0D

Horga 1 em® Une tart 2 = Pp. 375.000 : 10O

Al

: Rp. 257,00

T

Jodi (el mengunfunglan membeli % \ee Fart e s perkama,

karena_Wita Wendapal 3 Wt tork” derggn hama 1biln worathn,

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek DM memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek DM:
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Unbt wemeriksa kembatu harga 1om® jenis ie tart prtama
dan keduo dapat dengan aora_mencari harga lkue tact jenis
priamo dan keduo -

Wargo lwe petamo @ hacga Tom® kue tact € X V-Lwe prtoma
) © Rp . \7L,00 X 1.15D
: Rp. 300.000,00

Worgg Wue keduo = hargo 1om® kue tord 2 x V. Uve Wedua
C Re- 357,00 x 1.080
s P..p- $7$ .000 .00

Vodi harga Wue fart jenis ptama dan kedua fama dengan

Varae Y9 diletonwi pado Soal.

2)  Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a)  Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek MF untuk masalah  pertama adalah
sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek DM untuk memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
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dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Oielobut_: Suatv blokc o fedinl darl Blokok dengan Ukuran
X Ax 9 sofvan . |
Ditanya  * Semua_ukuran ok yy dapa\ dibual dari lco{al.«

Selain itu subjek DM juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,

dapat menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek DM  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek DM adalah sebagai berikut:
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(O Menggunakan rumus volume lealol

@ Mengounacan dombar

Subjek DM dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada

soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Subjek DM dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek DM

sebagai berikut :
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® V.balok = P x R xt
2y : 0 x 2 x9
22U = 4 x % x 2
2Uu = 2 x 2 x|
24 = 8 X% x|
24 = o x M x1
24 = 24 X U x|

(@) Dengan cara menggambar

£

________ S N S i m—
~C 12
LX)

2

7

Dadi semua ukuran bolok 4y dapal dibuat dari 2U kotale

adolan b X 2x2; 4x3x2; 12x2x\; BRIX) AU x\;

don AU X | x| -

Dengan cara menggoambar

« //\/&9
lel et

(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek DM memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
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apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh.

Untule_memerilesa kemloali  Sawaban  dapat # dengan_cara
Mematukkan ultuyan -uleuran dengan menggunalk an mus
Volume balble .

P X L x t V. balpu
bk 2 x a2 - ay
hx 2 x a = ay
1 X 2 x \ = ay
$ x 3 x 1 = 2y
b x U x = 24
au x Lox | ~ ay

b) Masalah Kedua

Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek MF untuk masalah kedua adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek DM dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar, merasakan adanya beberapa
tantangan dan rangsangan untuk mengenali dan
memahami masalah dengan baik, dapat menetukan
bahwa hal yang diketahui cukup digunakan untuk
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menjawab masalah yang ditanyakan dan dapat
menceritakan kembali masalah (soal) dengan
bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek DM  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek DM adalah sebagai berikut:

Untuk Merwncanakan pemecalan watdlah dapat mengounalean

umuS Vlume yalok dan | Mencari harga par fatu genkimeter

ik b\ackgoren‘

Moo g ten’ > Marg blackorest
\ .b\ac'ugorm

Subjek DM selain itu  juga menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal, dalam membuat
rencana pemecahan masalah menggunakan semua
hal yang diketahui untuk memecahkan masalah,
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membuat kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek DM dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi tidak
mencari nilai setiap 4 cm? blackforest jenis pertama
dan harga setiap 3 cm blackforest jenis kedua. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis
subjek DM sebagai berikut:

Me&aksanakan Rencana Pemecahan Masalah

V-b\acgorm 1 = P xaxt

: 20X |bAY

= Lypo cm?

\J-blaclcg.orﬂw : pxAxt

2 20 X7 X§

= 376 em?d.

Harga 1cm> bladgorest 1 : p- 27€.000,00 * 1:uoo cm’

*_bp. 90 00

Maraa 1emd Blackscest & = Rp. 30000 ,00 : 375 cm?

< Rp. UbD (00
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Oadi ok ynbung membeli b\ackgom} qonig prtawa dibandity.
lan Memtgli 3 s b\adzgorec{ o kedun arena Mhendapa.
\tan thil bpm@au blackpprett Amqan harga W) tutab,

4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek DM memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek DM :

Untule memerikea harga 1.om* Wadegorest pertama dan kedua
dengan Coca

Horga blackepret pertamg = . bladgorest 4 x Harga 4en? badegorest1
' = LUOD (> x_Pp. 181,00
: Rg. 215.000, 00

L)

Worop Wlockeorest kecuyr - V. blackgerest 9 X Horga Yem* Badeonst
375 em® X pp. U000
- Rp. 310.000,00

Ondi harga blackporest éeriis peckama dan \edue 800 dengan
Y9 dilcetahul pada soal .
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3.4 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh hasil wawancara pertama dan hasil
wawancara kedua, selanjutnya dilakukan pembandingan
antara hasil wawancara pertama dan hasil wawancara
kedua yang dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Setelah diperoleh data subjek DM yang valid,
selanjutnya data yang valid tersebut dibandingkan dengan
indikator pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis yang diajukan oleh peneliti pada Tabel
2.1, untuk dapat ditarik kesimpulan. Berikut triangulasi
data subjek DM.

Tabel 3.2 Triangulasi Waktu Dan Analisis Data
Subjek DM
Wawancara Wawancara

Kedua

Masa Langkah

lah Pertama

Memahami - Subjek DM - Subjek DM

» Masalah untuk dalam

= memahami memahami

©

I masalah cukup masalah cukup

o membaca membaca
masalah satu masalah satu
kali dalam kali dalam
hati. hati.
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Subjek DM
dapat
menyebutkan
dan
menuliskan
apa yang
diketahui dan
apa yang
ditanyakan
dari

permasalahan
dengan mudah

Subjek DM
juga dapat
menyebutkan
dan
menuliskan
apa yang
diketahui dan
apa yang
ditanyakan
dari

permasalahan
dengan mudah

dan benar dan benar.
Subjek DM |- Subjek DM
juga dapat juga dapat
merasakan merasakan
adanya adanya
beberapa beberapa
tantangan dan tantangan dan
rangsangan rangsangan
untuk untuk
mengenali dan mengenali dan
memahami memahami
masalah masalah
dengan baik. dengan baik.
140 | Novia Dwi Rahmawati, S.Si., M.Pd.




Subjek DM
dapat
menetukan
bahwa hal
yang diketahui
cukup
digunakan
untuk
menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek DM
juga dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)

Subjek DM
dapat
menetukan
bahwa hal

yang diketahui
cukup
digunakan
untuk
menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek DM
juga dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)

materi)/konse
p/rumus yang
akan
digunakan

dengan dengan

bahasanya bahasanya

sendiri. sendiri.
Membuat Subjek DM Subjek DM
Rencana dapat dapat
Pemecahan menyebutkan menyebutkan
Masalah pengetahuan( pengetahuan

(materi)/konse
p/rumus yang
akan
digunakan
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untuk
menjawab
soal.

Subjek
dalam
membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal
yang diketahui
untuk

DM

memecahkan
masalah.
Subjek DM
juga bisa
membuat
kaitan antara
hal yang
diketahui
dengan  apa
yang
ditanyakan.

untuk
menjawab
soal.

Subjek
dalam
membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal
yang diketahui
untuk

DM

memecahkan
masalah.
Subjek DM
juga bisa
membuat
kaitan antara
hal yang
diketahui
dengan  apa
yang
ditanyakan.
Subjek DM

selain itu juga

142 | Novia Dwi Rahmawati,

S.Si.,

M.

Pd.




- Subjek DM menjelaskan
selain itu juga langkah-
menjelaskan langkah yang
langkah- akan
langkah yang digunakan
akan untuk
digunakan menjawab
untuk pertanyaan
menjawab pada soal.
pertanyaan
pada soal

Melaksana |- Subjek DM Subjek DM
kan dapat dapat
Rencana menjawab soal menjawab soal
Pemecahan sesuai dengan sesuai dengan
Masalah apa yang apa yang
direncanakan direncanakan
dan langkah- dan langkah-
langkah yang langkah yang
digunakan digunakan
sudah  benar sudah  benar
akan  tetapi akan  tetapi
kurang teliti kurang teliti
dalam dalam
menjawab menjawab
pertanyaan pertanyaan.
Memeriksa |- Subjek DM Subjek DM
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali kembali
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jawaban

dengan
menyakini
kebenaran dari
hasil yang
telah
diperoleh,
serta dapat
menentukan
cara atau
langkah  apa
yang akan
digunakan
untuk
memeriksa
kembali

jawaban yang
telah

jawaban
dengan
menyakini
kebenaran dari
hasil yang
telah
diperoleh,
serta dapat
menentukan
cara atau
langkah  apa
yang akan
digunakan
untuk
memeriksa
kembali
jawaban yang
telah

diperoleh. diperoleh.
Memahami - Subjek DM - Subjek DM
Masalah dalam dalam
< memahami memahami
§ masalah cukup masalah cukup
N2 membaca membaca
masalah satu masalah satu
kali dalam hati kali dalam
hati.
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Subjek DM

dapat
menyebutkan
dan
menuliskan
apa yang
diketahui dan
apa yang
ditanyakan
dari

permasalahan
dengan mudah
dan benar.

Subjek DM
juga dapat
merasakan
adanya
beberapa
tantangan dan
rangsangan
untuk
mengenali dan
memahami
masalah
dengan baik.

Subjek DM
dapat

Subjek DM
dapat
menyebutkan
dan
menuliskan
apa yang
diketahui dan
apa yang
ditanyakan
dari

permasalahan
dengan mudah
dan benar.

Subjek DM
juga dapat
merasakan
adanya
beberapa
tantangan dan
rangsangan
untuk
mengenali dan
memahami
masalah
dengan baik.

Subjek DM
dapat
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mengatakan
bahwa hal
yang diketahui
cukup
digunakan
untuk
menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek DM
juga dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)

mengatakan
bahwa hal
yang diketahui
cukup
digunakan
untuk
menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek DM
juga dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)

(materi)/konse
p/rumus yang
akan

dengan dengan

bahasanya bahasanya

sendiri. sendiri.
Membuat Subjek DM |- Subjek DM
Rencana dapat dapat
Pemecahan menyebutkan menyebutkan
Masalah pengetahuan pengetahuan

(materi)/konse
p/rumus yang
akan

digunakan digunakan
untuk untuk
menjawab menjawab
soal. soal.
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Subjek DM
selain itu juga
menjelaskan
langkah-
langkah yang
akan
digunakan
untuk
menjawab
pertanyaan
pada soal.

Subjek DM
dalam
membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal
yang diketahui
untuk
memecahkan
masalah.

Subjek DM
juga bisa
membuat

Subjek DM
selain itu juga
menjelaskan
langkah-
langkah yang
akan
digunakan
untuk
menjawab
pertanyaan
pada soal.

Subjek DM
dalam
membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal
yang diketahui
untuk

memecahkan
masalah.
Subjek DM
juga
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kaitan antara

bisa membuat

jenis pertama

hal yang kaitan antara
diketahui hal yang
dengan  apa diketahui
yang dengan  apa
ditanyakan yang
ditanyakan.
Melaksana |- Subjek DM |- Subjek DM
kan dapat dapat
Rencana menjawab soal menjawab soal
Pemecahan sesuai dengan sesuai dengan
Masalah apa yang apa yang
direncanakan direncanakan
dan langkah- dan langkah-
langkah yang langkah yang
digunakan digunakan
sudah benar, sudah benar,
akan  tetapi akan  tetapi
tidak mencari tidak mencari
nilai setiap 3 nilai setiap 4
cm® kue tart cm?

blackforest

dan harga jenis pertama
setiap 2 cm dan harga
kue tart jenis setiap 3 cm
kedua. blackforest
jenis kedua.
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Memeriksa |- Subjek DM Subjek DM

Kembali memeriksa memeriksa

Jawaban kembali kembali
jawaban jawaban
dengan dengan
menyakini menyakini
kebenaran dari kebenaran dari
hasil yang hasil yang
telah telah
diperoleh, diperoleh,
serta dapat serta dapat
menentukan menentukan
cara atau cara atau
langkah  apa langkah  apa
yang akan yang akan
digunakan digunakan
untuk untuk
memeriksa memeriksa
kembali kembali
jawaban yang jawaban yang
telah telah
diperoleh. diperoleh.

Dari hasil wawancara pertama dan kedua menunjukkan

kesamaan data, sehingga dapat disimpulkan bahwa data Valid.
Dari data tersebut menunjukkan bahwa:
1. Memahami Masalah
a. dapat langsung menghubungkan kemampuan
matematisnya dalam memahami masalah cukup
membaca satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau
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dari aspek literasi matematis, subjek DM
memenuhi aspek komunikasi.

b. dapat menggunakan penalaran secara logis,
membuat  kesimpulan  dan  memberikan
pembenaran serta mempresentasikan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari
permasalahan dengan mudah dan benar. Kalimat
diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek DM memenuhi aspek penalaran,
argumentasi dan representasi.

C. dapat menerjemahkan dari realita ke matematika
serta merasakan adanya beberapa tantangan dan
rangsangan untuk mengenali dan memahami
masalah dengan baik. Kalimat diatas jika ditinjau
dari aspek literasi matematis, subjek DM
memenuhi aspek koneksi dan pemodelan .

d. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya
dengan menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek
literasi matematis, subjek DM memenuhi aspek
komunikasi.

e. dapat membuat kesimpulan dan pembenaran
dalam menceritakan kembali masalah (soal)
dengan bahasanya sendiri. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek DM
memenuhi aspek argumentasi.

2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah
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3.

dapat menggunakan penalaran secara logis,
membuat kesimpulan dan pembenaran serta
mempresentasikan pengetahuan (materi)/konsep
/rumus yang akan digunakan untuk menjawab
soal. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek DM memenuhi aspek penalaran
argumentasi, dan representasi.

dapat menghubungkan kemampuan matematisnya
dan menerjemahkan dari realita ke matematika
dalam membuat rencana pemecahan masalah
menggunakan semua hal yang diketahui untuk
memecahkan masalah. Kalimat diatas jika ditinjau
dari aspek literasi matematis, subjek DM
memenuhi aspek komunikasi dan pemodelan.
dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan. Kalimat
diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek DM memenuhi aspek koneksi.

dapat membuat kesimpulan dan
mempresentasikan langkah-langkah yang akan
digunakan untuk menjawab pertanyaan pada soal.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek DM memenuhi  aspek
argumentasi dan representasi.

Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan,

merasakan adanya beberapa tantangan,

menerjemahkan dari realita ke matematika, menghubungkan
kemampuan matematis serta mempresentasikan hasil jawaban
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dari soal sesuai dengan yang direncanakan. Akan tetapi dalam
mempresentasikan hasilnya kurang teliti. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek DM memenuhi
aspek penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan,
koneksi, tetapi belum memenuhi aspek representasi.
4. Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan,
menerjemahkan dari realita ke matematika, menghubungkan
kemampuan matematis serta mempresentasikan kebenaran
dari hasil yang telah diperoleh, serta dapat menentukan cara
atau langkah apa yang akan digunakan untuk memeriksa
kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek DM memenuhi
semua aspek vyaitu penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, dan representasi.

3.5 Kesimpulan Profil Pemecahan Masalah Yang
Berkaitan Dengan Literasi Matematis Subjek
MF dan DM

Berdasarkan analisis terhadap profil pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dari
subjek MF dan DM saat wawancara masalah pertama
maka dapat disimpulkan bahwa kedua subjek (MF dan
DM) dalam memahami masalah, membuat rencana
pemecahan masalah,  memeriksa kembali jawaban
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi,  komunikasi,  pemodelan,  koneksi,
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representasi. Akan tetapi dalam melaksanakan rencana
pemecahan masalah Subjek FM dan DM belum memenuhi
aspek representasi.

Berdasarkan Analisis terhadap profil pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dari
subjek FM dan DM saat wawancara masalah kedua maka
dapat disimpulkan bahwa kedua subjek (FM dan DM)
dalam memahami masalah, membuat rencana pemecahan
masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah dan
memeriksa kembali jawaban memenuhi semua aspek yaitu
aspek penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan,
koneksi, representasi. Karena profil pemecahan masalah
yang berkaitan dengan literasi matematis antara subjek
FM dan DM sama, maka bagi peneliti data sudah jenuh
(tidak memberikan informasi/hasil baru).

3.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil
bahwa siswa campers pada tahap memahami masalah,
baik pada masalah pertama maupun masalah kedua cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar, dapat merasakan adanya beberapa tantangan dan
rangsangan untuk mengenali dan memahami masalah
dengan baik, dapat menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
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ditanyakan. Selain itu, siswa campers dapat menceritakan
kembali masalah (soal) dengan bahasanya sendiri. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa siswa campers
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.

Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah,
baik pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
campers dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal, dapat membuat rencana pemecahan
masalah menggunakan semua hal yang diketahui untuk
memecahkan masalah, dapat membuat kaitan antara hal
yang diketahui dengan apa yang ditanyakan. Selain itu
siswa campers dapat menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada soal.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa siswa campers
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.

Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah, baik
pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
campers dapat menjawab soal sesuai dengan apa yang
direncanakan dan langkah-langkah yang digunakan sudah
benar, akan tetapi kurang teliti dalam menjawab
pertanyaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
siswa campers memenuhi aspek penalaran, argumentasi,
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komunikasi, pemodelan, koneksi, akan tetapi belum
memenuhi aspek representasi.

Pada tahap memeriksa kembali jawaban, baik pada
masalah pertama maupun masalah kedua siswa campers
dapat menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah apa
yang akan digunakan untuk memeriksa kembali jawaban
yang telah diperoleh. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa siswa campers memenuhi semua aspek yaitu aspek
penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi,
dan representasi.

Dari hasil wawancara terlihat bahwa pada saat
peneliti tidak meminta siswa untuk memeriksa kembali
hasil yang telah diperolehnya maka siswa akan tetap pada
hasil yang telah diperolehnya dan tidak akan mencoba
untuk meneliti ulang apakah hasil yang telah diperolehnya
tersebut sudah benar atau belum. Dan pada saat siswa
memecahkan masalah, siswa mudah puas dengan hasil
yang telah diperoleh. Hal ini sesuai dengan pendapat
Stoltz (2000) yang mengatakan bahwa orang dengan tipe
campers adalah tipe orang yang mudah puas dengan apa
yang sudah dicapai.

PLPP
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PEN?E(:AHAN MASAIEAH YANG

BERKAITAN DENGAN LITERAS|
MATEMATIS

adalah EK. Kegiatan wawancara berbasis tugas 1

dilaksanakan pada hari senin, tangal 23 September
2013. Kemudian dilanjutkan untuk memperoleh data yang
valid dengan melaksanakan wawancara berbasis tugas II
pada tanggal 27 September 2013. Berikut analisis data
Subjek EK terkait paparan data, Trianggulasi dan analisis
datanya.

Pada tipe Quitters yang menjadi subjek penelitian
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4.1 Paparan Data

1) Hasil Wawancara Pertama
a)  Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek EK untuk masalah pertama adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek EK untuk memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Del =\ kot devdoln Ulavan 3 x 2X2
Dikonegs s Tonlukom Sewun whuran Yol yond dovod &bt dort |
J A Wolol

Selain itu subjek EK juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek EK belum dapat menyebutkan pengetahuan
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(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek EK adalah sebagai berikut:

Mevenukaw rumut  helok

Subjek EK dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, juga
menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan pada soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek EK dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan.
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek EK memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek EK:

w vomer g Yambial o Mo%t] ol desgen (o0 U 3
' w

b)  Masalah Kedua
Kesimpulan hasil dialog antara peneliti dan subjek
EK untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek EK dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
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dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Dikiek s Ukuran kue tarl Bertoma 2c emk 10 tm X Fewm

——L— —U— Kedut 30 emk 3 emX Eom

%.Q..M..Q..X.L&_ Loma “D 300. 000,00
\\'**"" \m\uo b 'Gs 000,06

16 \edug.

Selain itu subjek EK juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri sebagaimana
terlihat pada cuplikan wawancara berikut ini :

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek EK  belum dapat  menyebutkan
pengetahuan(materi)/konsep/rumus  yang akan
digunakan untuk menjawab soal, menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal.
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Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek EK adalah sebagai berikut:

Memeart vdume bt dord Derdamg  us28 emX 10w X Fem
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Subjek EK dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan
apa yang ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek EK dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar, akan tetapi tidak
mencari nilai setiap 3 cm?® kue tart jenis pertama dan
harga setiap 2 cm® kue tart jenis kedua. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil pekerjaan tertulis dan hasil
wawancara subjek EK sebagai berikut:
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Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek EK memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek EK:

Menegi \mtﬁo\ v York It Lt < 0%ox Qlaz 247950
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2)  Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a.  Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek EK masalah pertama adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek EK untuk memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati. dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Ot & G ok &mtwm LI

Cuabun ol Kordie dan % Voldt_ dorggnulin 202
mﬂﬂ“{\}ﬂ o Tontuban Somio Wearan W\ ud oo} v?\wq b di 24

Yol

Selain itu subjek EK juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan. dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri.
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(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek EK belum dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek EK adala sebagai berikut:

Menentubon  Tomus Ldume

Subjek EK dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah,membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek EK dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek EK
sebagai berikut :
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek EK memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali

jawaban yang telah diperoleh.

\imgu\l--wj\zy\mri \lebor Suat wkurain
rxy T

b)  Masalah Kedua
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan

subjek EK masalah kedua adalah sebagai berikut.
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(1) Memahami Masalah

Subjek EK dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Dkl Ukavan Black fo(es* frlama 20 % 0w X Fewm
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Selain itu subjek EK juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik.

Subjek EK dapat menetukan bahwa hal yang
diketahui cukup digunakan untuk menjawab
masalah yang ditanyakan, dapat menceritakan
kembali masalah (soal) dengan bahasanya sendiri?

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek EK belum dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumusyang akan digunakan untuk
menjawab soal.
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Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek EK adalah sebagai berikut:
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Subjek EK selain itu juga menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal. membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek EK dapat menjawab soal sesuai
dengan apa yang direncanakan dan langkah-langkah
yang digunakan sudah benar. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek EK
sebagai berikut:
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Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek EK memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek EK:
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4.2 Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh kesimpulan hasil wawancara
pertama dan hasil wawancara kedua, selanjutnya
dilakukan pembandingan antara hasil wawancara pertama
dan hasil wawancara kedua yang dilaksanakan pada hari
yang berbeda. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Setelah diperoleh data
subjek EK yang valid, selanjutnya data yang valid tersebut
dibandingkan dengan indikator pemecahan masalah yang
berkaitan dengan literasi matematis yang diajukan oleh
peneliti pada Tabel 2.1, untuk dapat ditarik kesimpulan.
Berikut triangulasi data subjek EK.
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Tabel 4.1 Triangulasi Waktu Dan Analisis Data

Masa Langkah

lah

Masalah

Pertama

Memahami

Subjek EK

Wawancara
Pertama

Subjek EK untuk
memahami
masalah  cukup
membaca
masalah satu Kkali
dalam hati.

Subjek EK dapat
menyebutkan dan
menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa yang
ditanyakan  dari
permasalahan
dengan

mudah dan benar.

Subjek EK juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
mengenali  dan
memahami
masalah dengan
baik.

Wawancara
Kedua

Subjek EK
dalam
memahami
masalah cukup
membaca
masalah  satu
kali dalam hati.

Subjek EK juga

dapat
menyebutkan
dan menuliskan
apa yang
diketahui  dan
apa yang

ditanyakan dari
permasalahan
dengan mudah
dan benar.

Subjek EK juga
dapat
merasakan
adanya
beberapa
tantangan dan
rangsangan
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Subjek EK dapat
menetukan bahwa
hal yang diketahui
cukup digunakan
untuk menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek EK juga
dapat
menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan
bahasanya
sendiri.

untuk
mengenali dan
memahami
masalah dengan
baik.

Subjek EK
dapat
menetukan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan
untuk menjawab
masalah  yang
ditanyakan.

Subjek EK juga
dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)
dengan

(materi)/konsep/r
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

bahasanya

sendiri.
Membuat Subjek EK belum | - Subjek EK
Rencana dapat belum dapat
Pemecahan menyebutkan menyebutkan
Masalah pengetahuan pengetahuan

(materi)/konsep
/rumus yang
akan digunakan
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Subjek EK dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek EK juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

Subjek EK selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah

yang akan
digunakan untuk
menjawab

pertanyaan pada
soal

untuk menjawab
soal.

Subjek EK
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek EK juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang diketahui
dengan apa
yang
ditanyakan.

Subjek EK selain

itu juga
menjelaskan
langkah-

langkah  yang
akan digunakan
untuk menjawab
pertanyaan pada
soal.
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kebenaran  dari
hasil yang telah
diperoleh,  serta

Melaksana Subjek EK dapat | - Subjek EK
kan menjawab  soal dapat menjawab
Rencana sesuai dengan apa soal sesuai
Pemecahan yang dengan apa
Masalah direncanakan dan yang
langkah-langkah direncanakan
yang digunakan dan  langkah-
sudah benar akan langkah  yang
tetapi kurang teliti digunakan
dalam menjawab sudah benar
pertanyaan akan tetapi
kurang teliti
dalam
menjawab
pertanyaan.
Memeriksa Subjek EK | - Subjek EK
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali
dengan jawaban dengan
menyakini menyakini

kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta

dapat menentukan dapat
cara atau langkah menentukan
apa yang akan cara atau
digunakan untuk langkah apa
memeriksa yang akan
kembali jawaban digunakan
yang telah untuk
diperoleh. memeriksa
kembali
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jawaban  yang
telah diperoleh.

Kedua

Memaham

Masalah

Subjek EK dalam
memahami
masalah
membaca
masalah satu Kkali
dalam hati.

cukup

Subjek EK dapat
menyebutkan dan
menuliskan  apa
yang diketahui
dan apa yang
ditanyakan  dari
permasalahan
dengan  mudah
dan benar.

Subjek EK juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk
mengenali  dan
memahami
masalah dengan
baik.

Subjek EK dapat
mengatakan

Subjek EK
dalam
memahami
masalah cukup
membaca
masalah  satu
kali dalam hati.
Subjek EK
dapat
menyebutkan
dan menuliskan
apa yang
diketahui  dan
apa yang

ditanyakan dari
permasalahan
dengan mudah
dan benar.

Subjek EK juga
dapat
merasakan
adanya
beberapa
tantangan dan
rangsangan
untuk
mengenali dan
memahami
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bahwa hal yang
diketahui  cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah

ditanyakan.

yang

masalah dengan
baik.

- Subjek EK
dapat
mengatakan
bahwa hal yang
diketahui cukup

(materi)/konsep/r
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek EK selain
itu juga

Subjek EK juga digunakan
dapat untuk menjawab
menceritakan masalah  yang
kembali masalah ditanyakan.
(soal) dengan
bahasanya - Subjek EK juga
sendiri. dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)
dengan
bahasanya
sendiri.
Membuat Subjek EK belum | -  Subjek EK
Rencana dapat belum dapat
Pemecahan menyebutkan menyebutkan
Masalah pengetahuan pengetahuan

(materi)/konsep/ru
mus yang akan
digunakan
untuk
menjawab soal.
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menjelaskan
langkah-langkah

yang akan
digunakan untuk
menjawab

pertanyaan pada
soal.

Subjek EK dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek EK juga
bisa membuat
kaitan antara hal

Subjek EK
selain itu juga
menjelaskan
langkah-
langkah  yang
akan digunakan
untuk menjawab
pertanyaan pada
soal.

Subjek EK
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek EK juga

yang  diketahui bisa membuat
dengan apa yang kaitan antara hal
ditanyakan yang diketahui
dengan apa
yang
ditanyakan.
Melaksana Subjek EK dapat | - Subjek EK
kan menjawab  soal dapat menjawab
Rencana sesuai dengan apa soal sesuai
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kebenaran  dari
hasil yang telah
diperoleh,  serta

Pemecahan yang dengan apa
Masalah direncanakan dan yang
langkah-langkah direncanakan
yang digunakan dan  langkah-
sudah bena, akan langkah  yang
tetapi tidak digunakan
mencari nilai sudah  benar,
setiap 3 cm® kue akan tetapi tidak
tart jenis pertama mencari  nilai
dan harga setiap setiap 4 cm?®
2 cm® kue tart blackforest jenis
jenis kedua. pertama dan
harga setiap 3
cm® blackforest
jenis kedua.
Memeriks Subjek EK | - Subjek EK
a Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali jawaban kembali
dengan jawaban dengan
menyakini menyakini

kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta

dapat menentukan dapat

cara atau langkah menentukan

apa yang akan cara atau

digunakan untuk langkah apa

memeriksa yang akan

kembali jawaban digunakan

yang telah untuk

diperoleh. memeriksa

kembali
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jawaban  yang
telah diperoleh.

Dari kesimpulan hasil wawancara pertama dan kedua
menunjukkan kesamaan data, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data Valid.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa:

1. Memahami Masalah

a. dapat langsung  menghubungkan  kemampuan
matematisnya dalam memahami masalah cukup
membaca satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek EK memenuhi aspek
komunikasi.

b. dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan memberikan pembenaran serta
mempresentasikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek EK memenuhi aspek penalaran,
argumentasi dan representasi.

c. dapat menerjemahkan dari realita ke matematika serta
merasakan adanya beberapa tantangan dan rangsangan
untuk mengenali dan memahami masalah dengan baik.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek EK memenuhi aspek koneksi dan
pemodelan .

d. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya
dengan menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang ditanyakan.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek EK memenuhi aspek komunikasi.

e. dapat membuat kesimpulan dan pembenaran dalam
menceritakan kembali masalah (soal) dengan
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bahasanya sendiri. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek EK memenuhi aspek

argumentasi.
2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah
a. belum dapat menggunakan penalaran secara logis,

membuat  Kesimpulan dan pembenaran = serta
mempresentasikan  pengetahuan  (materi)/konsep
/rumus yang akan digunakan untuk menjawab soal.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek EK belum memenuhi aspek
penalaran argumentasi, dan representasi.

b. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dan
menerjemahkan dari realita ke matematika dalam
membuat rencana pemecahan masalah menggunakan
semua hal yang diketahui untuk memecahkan masalah.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek EK memenuhi aspek komunikasi
dan pemodelan.

C. dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek EK|
memenuhi aspek koneksi.

d. dapat membuat kesimpulan dan mempresentasikan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal. Kalimat diatas jika
ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek DM
memenuhi aspek argumentasi dan representasi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
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serta mempresentasikan hasil jawaban dari soal sesuai dengan yang
direncanakan. Akan tetapi dalam mempresentasikan hasilnya kurang
teliti. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek
EK memenuhi  aspek  penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, tetapi belum memenuhi aspek representasi.

4, Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan kebenaran dari hasil yang telah diperoleh,
serta dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan digunakan
untuk memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat
diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek EK
memenuhi semua aspek yaitu penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, dan representasi.

4.3 Paparan, Triangulasi, dan Analisis Data Subjek
FG

a) Paparan Data
1) Hasil Wawancara Pertama
a)  Masalah Pertama
Kesimulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek FG untuk masalah pertama adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek FG untuk memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
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menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

D ¢ dep!l il e Bk ot don R Vot gl

351 xl s«ﬁ\wn
b(\ﬂm  Joblon o Ghoren B g byt fi b davi 4 Wkl

Selain itu subjek FG juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan dan dapat menceritakan kembali
masalah (soal) dengan bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek FG belum dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek FG adalah sebagai berikut:

i Mv\qmm\mn Tumus ba\e\x

2 Ougn cora tugaunalon gamoar
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Subjek FG dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek FG dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek FG
sebagai berikut :
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek FG memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah
wawancara subjek FG:

Uphle et Jrudom bl akgy Amqm —

W\M\ﬂflhmf\ raf Yang Wﬂﬁoqnma harws 44

Che 24X x5 k§
(PM.M chi
el + "{Q
fAdx] =
LM el - ‘(&’
PeMxl - W

b) Masalah Kedua
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti dan
subjek FG untuk masalah kedua adalah sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek FG dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
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menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Qﬁm_ﬁu W ol drtow buguliugon. HSamk Joonx om

* by wms Vg g, B0om 6 MK o

\\W hu i bt _gp 460,000 00

WM i W\b \m\uq (LWSOOOOO

Vhwm ! Vi w,;_lM\ vt woibdi i Y s fefine
g s Tl )

Selain itu subjek FG juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
mengatakan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan dan menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek FG belum dapat menyebutkan pengetahuan
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(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal dan menjelaskan langkah-langkah
yang akan digunakan untuk menjawab pertanyaan
pada soal.

Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek FG adalah sebagai berikut:

Rontind ool pongsialgn

L Moo ot Yt s Voo dan Vo g bers o dug

2 Mol o e pr \ o Jois gufove don Y8 L dig

]

Subjek FG dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah , membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek FG dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar, akan tetapi tidak mencari
harga 3 cm? kue tart pertama dan harga 2 cm?® kue
tart kedua.
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban
Subjek FG memeriksa kembali jawaban dengan
menyakini kebenaran dari hasil yang telah diperoleh, serta
dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan
digunakan untuk memeriksa kembali jawaban yang telah
diperoleh. Berikut adalah wawancara subjek FG:

Ubde wonartisa larot \bh by ikt
vaddbion hargh L 4 i o\cwla Vil
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2) Hasil Wawancara Kedua
Untuk mengetahui data wawancara pertama valid
atau tidak dengan cara menggunakan wawancara kedua
untuk mengecek sama atau tidak.
a)  Masalah Pertama
Kesimpulan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek FG untuk masalah pertama adalah
sebagai berikut.
(1) Memahami Masalah
Subjek FG untuk memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan dengan
mudah dan benar.

Ditohay oo suatu bl berdiri dori § Wohak
* dlurgn 212 2 sahuon

.Ma > Tobdon smaa wlueen BoW yorg_dapel ditbudfel 2 Uik

Selain itu subjek FG juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan, dapat menceritakan kembali masalah
(soal) dengan bahasanya sendiri
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(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek FG  dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek FG adalah sebagai berikut:

\_awi\u\\l 8 wm}gllm\wh s Veaume balol

Lavxg\‘-ﬂ\/\ - Mﬁw\ A @ambar

Subjek FG dalam membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah , membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan, menjelaskan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
soal.

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Subjek FG dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar akan tetapi kurang teliti
dalam menjawab pertanyaan. Hal tersebut dapat
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dilihat dari hasil pekerjaan tertulis subjek FG
sebagai berikut :
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek FG memeriksa kembali jawaban
dengan menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah
apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. Berikut adalah hasil
pekerjaan tertulis dan wawancara subjek FG :

e wemerdisa \ombal yoodun dngen ora_ sl ot yang
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b) Masalah Kedua

Kesimpualan cuplikan dialog antara peneliti
dan subjek FG untuk masalah kedua adalah sebagai
berikut.
(1) Memahami Masalah

Subjek FG dalam memahami masalah cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari permasalahan
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Selain itu subjek FG juga dapat merasakan
adanya beberapa tantangan dan rangsangan untuk
mengenali dan memahami masalah dengan baik,
dapat menetukan bahwa hal yang diketahui cukup
digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan.

(2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dalam membuat rencana pemecahan masalah,
subjek FG belum dapat menyebutkan pengetahuan
(materi)/konsep/rumus yang akan digunakan untuk
menjawab soal.
Rencana pemecahan masalah yang dibuat oleh
subjek FG adalah sebagai berikut:

1 mencar( Vduwe Yoalow
2 _wmr! ‘M[lea pur iy _tm>
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Subjek FG selain itu juga menjelaskan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menjawab pertanyaan pada soal, membuat rencana
pemecahan masalah menggunakan semua hal yang
diketahui untuk memecahkan masalah, membuat
kaitan antara hal yang diketahui dengan apa yang
ditanyakan. Berikut ini petikan wawancara dengan
subjek

(3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek FG dapat menjawab soal sesuai dengan
apa yang direncanakan dan langkah-langkah yang
digunakan sudah benar, akan tetapi tidak mencari
nilai setiap 4 cm?® blackforest jenis pertama dan
harga setiap 3 cm? blackforest jenis kedua.
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(4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek FG memeriksa kembali jawaban
dengan mencari menyakini kebenaran dari hasil
yang telah diperoleh, serta dapat menentukan cara
atau langkah apa yang akan digunakan untuk
memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh.
Berikut adalah wawancara subjek FG :

Anil \\_umm\t [T 1[!1&4}24"\ M el haga o lon’
don \blut, .

1, U x 1400
. 135 800

4.4  Triangulasi dan Analisis Data

Setelah diperoleh hasil wawancara pertama dan hasil
wawancara kedua, selanjutnya dilakukan pembandingan
antara hasil wawancara pertama dan hasil wawancara
kedua yang dilaksanakan pada hari yang berbeda. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Setelah diperoleh data subjek FG yang valid,
selanjutnya data yang valid tersebut dibandingkan dengan
indikator pemecahan masalah yang berkaitan dengan
literasi matematis yang diajukan oleh peneliti pada Tabel
2.1, untuk dapat ditarik kesimpulan. Berikut triangulasi
data subjek FG.
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Tabel 4.2 Triangulasi Waktu Dan Analisis Data Subjek

Masa Langkah
lah
Memahami
Masalah

Pertama

FG
Wawancara
Pertama
Subjek FG
untuk
memahami
masalah cukup
membaca
masalah satu
kali dalam
hati.

Subjek FG
dapat
menyebutkan
dan
menuliskan
apa yang
diketahui dan
apa yang
ditanyakan
dari
permasalahan
dengan
mudah dan
benar.

Subjek FG
juga dapat
merasakan

Wawancara

Kedua

Subjek FG
dalam
memahami
masalah cukup
membaca
masalah satu
kali dalam hati.

Subjek FG juga

dapat
menyebutkan
dan menuliskan
apa yang
diketahui  dan
apa yang

ditanyakan dari
permasalahan
dengan mudah
dan benar.

Subjek FG juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan  dan
rangsangan

untuk mengenali
dan memahami
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adanya
beberapa
tantangan dan
rangsangan
untuk
mengenali dan
memahami
masalah
dengan baik.

Subjek FG
dapat
menetukan
bahwa hal
yang diketahui
cukup
digunakan
untuk
menjawab
masalah yang
ditanyakan.

Subjek FG
juga dapat
menceritakan
kembali
masalah (soal)

masalah dengan
baik.

Subjek FG dapat
menetukan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah
ditanyakan.

yang

Subjek FG juga
dapat
menceritakan
kembali
masalah
dengan
bahasanya
sendiri.

(soal)

dengan

bahasanya

sendiri
Membuat - Subjek FG |- Subjek FG belum
Rencana belum dapat dapat
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Pemecahan
Masalah

menyebutkan
pengetahuan
(materi)/konsep/
rumus yang
akan digunakan
untuk menjawab
soal.

Subjek FG
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek FG juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang diketahui
dengan apa yang

menyebutkan
pengetahuan
(materi)/konsep/r
umus yang akan
digunakan untuk
menjawab soal.

Subjek FG dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek FG juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

ditanyakan. Subjek FG selain
itu juga
Subjek FG menjelaskan
selain itu juga langkah-langkah
menjelaskan yang akan
langkah-langkah digunakan untuk
yang akan menjawab
digunakan untuk
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menjawab
pertanyaan pada
soal

pertanyaan
soal.

pada

kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta

dapat
menentukan
cara atau
langkah apa
yang akan
digunakan untuk
memeriksa
kembali

Melaksanaka |-  Subjek FG dapat Subjek FG dapat
n Rencana menjawab soal menjawab  soal
Pemecahan sesuai  dengan sesuai dengan apa
Masalah apa yang yang
direncanakan direncanakan dan
dan  langkah- langkah-langkah
langkah  yang yang digunakan
digunakan sudah sudah benar akan
benar akan tetapi kurang teliti
tetapi  kurang dalam menjawab
teliti dalam pertanyaan.
menjawab
pertanyaan.
Memeriksa |-  Subjek FG Subjek FG
Kembali memeriksa memeriksa
Jawaban kembali kembali jawaban
jawaban dengan dengan menyakini
menyakini kebenaran  dari

hasil yang telah
diperoleh,  serta
dapat menentukan
cara atau langkah
apa yang akan
digunakan untuk

memeriksa
kembali jawaban
yang telah
diperoleh.
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jawaban  yang
telah diperoleh.

Masalah

Kedua

Memahami

Subjek FG
dalam
memahami
masalah cukup
membaca
masalah satu
kali dalam hati.

Subjek FG dapat
menyebutkan
dan menuliskan
apa yang
diketahui  dan
apa yang
ditanyakan dari
permasalahan
dengan mudah
dan benar.

Subjek FG juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan  dan
rangsangan
untuk mengenali
dan memahami
masalah dengan
baik.

Subjek FG dalam
memahami
masalah  cukup
membaca masalah
satu kali dalam
hati.

Subjek FG dapat
menyebutkan dan

menuliskan  apa
yang  diketahui
dan apa yang
ditanyakan  dari
permasalahan

dengan mudah
dan benar.

Subjek FG juga
dapat merasakan
adanya beberapa
tantangan dan
rangsangan untuk

mengenali dan
memahami
masalah  dengan
baik

Subjek FG dapat
mengatakan
bahwa hal yang
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Subjek FG dapat
mengatakan
bahwa hal yang
diketahui cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah
ditanyakan.

yang

Subjek FG juga
dapat
menceritakan
kembali masalah

diketahui  cukup
digunakan untuk
menjawab
masalah
ditanyakan.

yang

Subjek FG juga

dapat
menceritakan
kembali masalah
(soal) dengan

bahasanya sendiri.

akan digunakan
untuk menjawab
soal.

Subjek FG
selain itu juga
menjelaskan

langkah-langkah
yang akan
digunakan untuk

(soal)  dengan
bahasanya
sendiri.
Membuat - Subjek FG Subjek FG belum
Rencana belum dapat dapat
Pemecahan menyebutkan menyebutkan
Masalah pengetahuan pengetahuan
(materi)/konsep/ (materi)/konsep/r
rumus yang umus yang akan

digunakan untuk
menjawab soal

Subjek FG selain
itu juga
menjelaskan
langkah-langkah

yang akan
digunakan untuk
menjawab
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menjawab
pertanyaan pada
soal.

Subjek FG
dalam membuat
rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui untuk
memecahkan
masalah.

Subjek FG juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang diketahui
dengan apa yang

pertanyaan pada

soal.

Subjek FG dalam
membuat rencana
pemecahan
masalah
menggunakan
semua hal yang
diketahui  untuk
memecahkan
masalah.

Subjek FG juga
bisa membuat
kaitan antara hal
yang  diketahui
dengan apa yang
ditanyakan.

ditanyakan
Melaksanaka |-  Subjek FG - Subjek FG dapat
n Rencana dapat menjawab menjawab  soal
Pemecahan soal sesuai sesuai dengan apa
Masalah dengan apa yang
yang direncanakan dan
direncanakan langkah-langkah
dan langkah- yang digunakan
langkah yang sudah benar, akan
digunakan tetapi tidak
sudah benar, mencari nilai
akan tetapi tidak setiap 4 cm®
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mencari harga 3
cm?® kue tart
pertama dan
harga 2 cm?®
kue tart kedua

blackforest jenis
pertama dan
harga setiap 3 cm?®
blackforest jenis
kedua

Memeriksa
Kembali
Jawaban

Subjek FG
memeriksa
kembali
jawaban dengan
menyakini
kebenaran dari
hasil yang telah
diperoleh, serta

dapat
menentukan
cara atau
langkah apa
yang akan
digunakan untuk
memeriksa
kembali
jawaban  yang

telah diperoleh.

Subjek FG
memeriksa

kembali jawaban
dengan menyakini
kebenaran  dari
hasil yang telah
diperoleh,  serta
dapat menentukan
cara atau langkah
apa yang akan
digunakan untuk

memeriksa
kembali jawaban
yang telah
diperoleh.

Dari hasil wawancara pertama dan kedua menunjukkan
kesamaan data, sehingga dapat disimpulkan bahwa data Valid.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa:
1.  Memahami Masalah
a. dapat langsung menghubungkan kemampuan
matematisnya dalam memahami masalah cukup membaca
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satu kali. Kalimat di atas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek FG memenuhi aspek komunikasi.

b. dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan dan memberikan pembenaran  serta
mempresentasikan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan benar.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek FG memenuhi aspek penalaran, argumentasi dan
representasi.

c. dapat menerjemahkan dari realita ke matematika serta
merasakan adanya beberapa tantangan dan rangsangan
untuk mengenali dan memahami masalah dengan baik.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek FG memenuhi aspek koneksi dan pemodelan .

d. dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dengan
menetukan bahwa hal yang diketahui cukup digunakan
untuk menjawab masalah yang ditanyakan. Kalimat diatas
jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek FG
memenuhi aspek komunikasi.

e. dapat membuat kesimpulan dan pembenaran dalam
menceritakan kembali masalah (soal) dengan bahasanya
sendiri. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi
matematis, subjek FG memenuhi aspek argumentasi.

2. Membuat Rencana Pemecahan Masalah

a. belum dapat menggunakan penalaran secara logis,
membuat  kesimpulan  dan  pembenaran  serta
mempresentasikan pengetahuan (materi)/konsep /rumus
yang akan digunakan untuk menjawab soal. Kalimat diatas
jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek FG
belum memenuhi aspek penalaran argumentasi, dan
representasi.
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b.  dapat menghubungkan kemampuan matematisnya dan
menerjemahkan dari realita ke matematika dalam
membuat rencana pemecahan masalah menggunakan
semua hal yang diketahui untuk memecahkan masalah.
Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis,
subjek FG memenuhi aspek komunikasi dan pemodelan.

c.  dapat mengidentifikasi kaitan antara hal yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan. Kalimat diatas jika ditinjau
dari aspek literasi matematis, subjek FG memenuhi aspek
koneksi.

d. dapat membuat kesimpulan dan mempresentasikan
langkah-langkah yang akan digunakan untuk menjawab
pertanyaan pada soal. Kalimat diatas jika ditinjau dari
aspek literasi matematis, subjek FG memenuhi aspek
argumentasi dan representasi.

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan hasil jawaban dari soal sesuai dengan yang
direncanakan. Akan tetapi dalam mempresentasikan hasilnya kurang
teliti. Kalimat diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek

FG memenuhi  aspek penalaran, argumentasi,  komunikasi,
pemodelan, koneksi, tetapi belum memenuhi aspek representasi.
4, Memeriksa Kembali Jawaban

Dapat menggunakan penalaran secara logis, membuat
kesimpulan, merasakan adanya beberapa tantangan, menerjemahkan
dari realita ke matematika, menghubungkan kemampuan matematis
serta mempresentasikan kebenaran dari hasil yang telah diperoleh,
serta dapat menentukan cara atau langkah apa yang akan digunakan
untuk memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh. Kalimat
diatas jika ditinjau dari aspek literasi matematis, subjek FG memenuhi
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semua aspek yaitu penalaran, argumentasi, komunikasi, pemodelan,
koneksi, dan representasi.

45 Kesimpulan Profil Pemecahan Masalah yang
Berkaitan dengan Literasi Matematis Subjek EK
dan FG

Berdasarkan analisis terhadap profil pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dari
subjek EK dan FG saat wawancara masalah pertama maka
dapat disimpulkan bahwa kedua subjek (EK dan FG)
dalam memahami masalah, membuat rencana pemecahan
masalah, memeriksa kembali jawaban memenuhi semua
aspek yaitu aspek penalaran, argumentasi, komunikasi,
pemodelan, koneksi, representasi. Akan tetapi dalam
melaksanakan rencana pemecahan masalah subjek EK dan
FG belum memenuhi aspek representasi.

Berdasarkan Analisis terhadap profil pemecahan
masalah yang berkaitan dengan literasi matematis dari
subjek EK dan FG saat wawancara masalah kedua maka
dapat disimpulkan bahwa kedua subjek (EK dan FG)
dalam memahami masalah, melaksanakan rencana
pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban
memenuhi semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi,
representasi. Akan tetapi dalam membuat rencana
pemecahan masalah subjek EK dan FG belum memenuhi
aspek penalaran, argumentasi, dan representasi.
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4.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil
bahwa siswa quitters pada tahap memahami masalah, baik
pada masalah pertama maupun masalah kedua cukup
membaca masalah satu kali dalam hati, dapat
menyebutkan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari permasalahan dengan mudah dan
benar, dapat merasakan adanya beberapa tantangan dan
rangsangan untuk mengenali dan memahami masalah
dengan baik, dapat menetukan bahwa hal yang diketahui
cukup digunakan untuk menjawab masalah yang
ditanyakan. Selain itu, siswa quitters dapat menceritakan
kembali masalah (soal) dengan bahasanya sendiri. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa siswa quitters memenuhi
semua aspek yaitu aspek penalaran, argumentasi,
komunikasi, pemodelan, koneksi, dan representasi.

Pada tahap membuat rencana pemecahan masalah,
baik pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
quitters belum dapat menyebutkan pengetahuan (materi)
/konsep/rumus yang akan digunakan untuk menjawab
soal, dapat membuat rencana pemecahan masalah
menggunakan semua hal yang diketahui untuk
memecahkan masalah, dapat membuat kaitan antara hal
yang diketahui dengan apa yang ditanyakan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa siswa quitters
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memenuhi aspek komunikasi, pemodelan, dan koneksi.
Akan tetapi belum memenuhi aspek penalaran,
argumentasi dan representasi.

Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah, baik
pada masalah pertama maupun masalah kedua siswa
quitters dapat menjawab soal sesuai dengan apa yang
direncanakan dan langkah-langkah yang digunakan sudah
benar, akan tetapi kurang teliti dalam menjawab
pertanyaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
siswa quitters memenuhi aspek penalaran, argumentasi,
komunikasi, pemodelan, koneksi, akan tetapi belum
memenuhi aspek representasi.

Pada tahap memeriksa kembali jawaban, baik pada
masalah pertama maupun masalah kedua siswa quitters
dapat menyakini kebenaran dari hasil yang telah
diperoleh, serta dapat menentukan cara atau langkah apa
yang akan digunakan untuk memeriksa kembali jawaban
yang telah diperoleh. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa siswa quitters semua aspek yaitu aspek penalaran,
argumentasi, komunikasi, pemodelan, koneksi, dan
representasi.

Dari hasil wawancara terlihat bahwa pada saat siswa
mengalami kesulitan untuk bisa memecahkan masalah
yang ada, siswa tidak mau mencobanya untuk
memecahkan masalah tersebut. Dan selama siswa
memecahkan masalah, siswa mudah putus asa dalam
memecahkan masalah. Siswa mudah sekali menyerah
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terhadap masalah yang diberikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Stoltz (2000) yang mengatakan bahwa orang
dengan tipe quitters adalah tipe orang yang mudah putus
asa, mudah menyerah, dan tidak bergairah untuk mencapai
puncak keberhasilan. Akan tetapi ketika peneliti dengan
sabar memberikan arahan dan motivasi mereka mulai
semangat untuk menyelesaikan masalah. Siswa quitters
pun ketika diberi arahan dan motivasi bisa menyelesaikan
masalah dan bisa memeriksa kembali jawaban. Hal ini
sesuai dengan pendapat Santrock (2011: 510) yang
mengatakan bahwa motivasi itu memberi semangat, arah,
dan kegigihan pelaku. Dalam hal ini perilaku yang
termotivasi merupakan perilaku yang penuh energi |,
terarah dan bertahan lama.

B
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